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ABSTRAK

Indrawati, 22204032012. Pengembangan Multimedia Interaktif MODIS
untuk Memfasilitasi Pengenalan Bahasa Inggris pada Anak Usia Dini. Tesis:
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini merupakan langkah
strategis untuk mempersiapkan generasi yang mampu bersaing di era global.
Namun, pendekatan konvensional dalam pembelajaran sering kali kurang
efektif karena terbatasnya media yang menarik dan interaktif bagi anak-
anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Multimedia Interaktif
MODIS (Multimedia of Digital Interactive Storytelling) yang memenuhi
kriteria kelayakan, kepraktisan dan efektivitas untuk memfasilitasi
pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini.

Penelitian ini dilakukan dengan metode Research and Development
(R&D) melalui model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Penelitian ini melibatkan dua
validator yaitu ahli media dan ahli materi, guru dan anak didik sebagai
subjek penelitian pada skala kecil sebanyak 8 anak dan pada skala besar
sebanyak 20 anak. Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran. Tahap desain dilakukan untuk merancang
multimedia yang sesuai hasil analisis. Sedangkan tahap pengembangan
mencakup proses pembuatan prototipe MODIS hingga uji kelayakan media
dan materi. Tahap implementasi dan evaluasi dilakukan melalui uji coba
kepraktisan dan efektivitas multimdia interaktif MODIS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Multimedia interaktif
MODIS memiliki validitas kelayakan dengan kriteria ‘sangat valid’. Skor
validasi media sebesar 92% dan validasi materi sebesar 96%. 2) Uji
kepraktisan memperoleh skor rata-rata 98% dengan kategori ‘sangat
praktis’. 3) Uji efektivitas menunjukkan peningkatan kemampuan bahasa
Inggris anak dengan nilai N-Gain pada uji skala kecil sebesar 0,7 (kategori
sedang) dan uji skala besar sebesar 0,72 (kategori tinggi). Implikasi dari
penelitian ini adalah bahwa multimedia interaktif MODIS dapat menjadi
media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan perkembangan
bahasa Inggris awal anak usia dini. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi bagi guru dan orang tua dalam memanfaatkan teknologi sebagai
alat bantu pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.

Kata kunci: Multimedia Interaktif, Storytelling, Bahasa Inggris, Anak Usia
Dini.
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ABSTRACT

Indrawati, 22204032012. Development of Interactive Multimedia MODIS to
Facilitate English Introduction in Early Childhood. Thesis: Early Childhood
Islamic Education, Master's Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2024.

The introduction of English in early childhood is a strategic step to
prepare a generation that is able to compete in the global era. However,
conventional approaches to learning are often less effective due to the limited
availability of engaging and interactive media for children. This research
aims to develop an interactive multimedia MODIS (Multimedia of Digital
Interactive Storytelling) which fulfill the criteria of feasibility, practicality
and effectiveness to facilitate English introduction in early childhood.

This study uses the Research and Development (R&D) method with the
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
development model. This study involved two validators, media experts and
material experts, teacher and students as research subjects on a small scale
of 8 children and on a large scale of 20 children. The analysis stage is carried
out to identify learning needs. The design stage is carried out to design
multimedia according to the results of the analysis. Meanwhile, the
development stage includes the process of making a MODIS prototype to the
feasibility test of media and materials. The implementation and evaluation
stage is carried out through a test of the practicality and effectiveness of
interactive multimedia MODIS.

The results of the study show that: 1) Interactive multimedia MODIS
has feasibility validity with the criteria of 'very valid'. The media validation
score is 92% and the material validation is 96%. 2) The practicality test
obtained an average score of 98% with the category of 'very practical'. 3) The
effectiveness test showed an improvement in children's English language
skills with an N-Gain value in a small-scale test of 0.7 (medium category) and
a large-scale test of 0.72 (high category). The implication of this study is that
interactive multimedia MODIS can be an effective learning medium to
increase early childhood English development. This research also contributes
to teachers and parents in utilizing technology as an interactive and fun
learning tool.

Keywords: Interactive Multimedia, Storytelling, English, Early Childhood.
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Sebab Allah tidaklah menciptakan sesuatu dengan sia-sia ”.*

1 & 5alall W1 Tl e Gl Lgh i AN
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(Q.S. Al-“Ankabut : 43)?

! Indrawati, “UIN Sunan Kalijaga”, 2024
2Q.S. Al- ‘Ankabut [29]: 43, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/29?from=43&t0=69
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengenalan bahasa Inggris sejak usia dini menjadi penting untuk
mempersiapkan anak-anak menghadapi tantangan di masa depan. Bahasa Inggris
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai medium untuk
mengakses informasi, teknologi, dan budaya. Berdasarkan The Statistics Portal for
Market Data, dari total 7.100-an bahasa yang digunakan di dunia, bahasa Inggris
selalu menempati peringkat pertama sebagai bahasa dengan pengguna terbanyak.®
Kompetensi bahasa Inggris telah terbukti berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas dalam karier, bisnis hingga kehidupan®. Sementara, indeks kecakapan
berbahasa Inggris melaporkan bahwa Indonesia menempati posisi ke 79 dari 113
negara lainnya.® Hal ini menunjukkan kecakapan bahasa Inggris di Indonesia masih

berada pada kategori rendah.

Keterampilan berbahasa Inggris sangat berpotensi dikenalkan sejak usia
dini. Hal ini diakui memiliki dampak substansial dalam menghadapi tuntutan
globalisasi dan perkembangan teknologi di era sekarang.® Sebuah studi

mengemukakan bahwa negara-negara maju telah menerapkan pembelajaran bahasa

3 The Statistics Portal for Market Data, Market Research and Market Studies:
https://www.statista.com/statistics/266808/the-most-spoken-languages-worldwide/

4 Aldi Ariansyah and Linggar Caesar, “Pengaruh Kompetensi Bahasa Asing Terhadap
Produktivitas,” Journal of Information System and Management 03, no. 02 (2024): 87-89,
https://jisma.org.

5 English First, “Daftar Peringkat Terbesar Berdasarkan Kemampuan Bahasa Inggris Di Negara Dan
Wilayah Terbesar Dunia,” EF English Proficiency Index, 2023, https://www.ef.com.es/epi/.

® Na’imah, “Urgensi Bahasa Inggris Dikembangkan Sejak Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 4 (2022): 2564—72, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i4.1916.



https://www.statista.com/statistics/266808/the-most-spoken-languages-worldwide/

Inggris sejak tingkat prasekolah dengan berbagai pendekatan dan metode yang
beragam.” Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris sebaiknya

diterapkan sejak usia prasekolah.

Pengenalan bahasa Inggris pada tingkat pendidikan yang paling awal dapat
membantu anak lebih siap untuk mempelajarinya pada jenjang selanjutnya. Jean
Piaget dalam teori kognitifnya mengemukakan bahwa usia dini merupakan periode
kritis dalam pembentukan dasar kemampuan bahasa dan kognitif.® Penelitian
mengungkapkan bahwa pengenalan bahasa Inggris di tingkat prasekolah
berdampak positif pada perkembangan kognitif anak®. Kemampuan kognitif yang
dimaksud seperti daya ingat, pemecahan masalah dan kreativitas yang dimiliki
anak.® Selain itu, pembelajaran bahasa inggris dengan pendekatan yang tepat juga
dapat memberikan dampak positif pada perkembangan sosial anak.!! Berbagai
manfaat tersebut didukung oleh kemampuan anak usia dini yang memiliki daya

tangkap yang tinggi dan rasa ingin tahu yang besar.

Namun, pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini masih menuai

banyak tantangan. Kurangnya kompetentsi pedagogik guru menyebabkan tingginya

" Wafa Zoghbor and Thomai Alexiou, Advancing English Language Education, IEEE Transactions
on Professional Communication (Dubai: Zayed University Press, 2020).

8 Jean Piaget, The Language and Thought of the Child, The American Journal of Psychology
(Taylor & Francis e-Library, 2005), https://doi.org/10.2307/1415214.

® Theresa A. Roberts, Patricia F. Vadasy, and Elizabeth A. Sanders, “Preschoolers’ Alphabet
Learning: Letter Name and Sound Instruction, Cognitive Processes, and English Proficiency,”
Early Childhood Research Quarterly 44 (2018): 25774,
https://doi.org/10.1016/j.ecresq.2018.04.011.

10 Heni Herlina, “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Tentang Nama-Nama Binatang Ternak
Dalam Dua Bahasa (Inggris-Indonesia) Melalui Metode Bernyanyi,” JoEE: Journal of
Earlychildhood Education 1, no. 1 (2020): 23-29, https://doi.org/10.54438/joee.v1i1.189.

11 Rismareni Pransiska, “Program Bilingualisme Bahasa Inggris Pada Pendidikan Anak Usia Dini,”
Jurnal Serambi IImu 21, no. 1 (2020): 35-47, https://doi.org/10.32672/si.v21i1.1741.



kecemasan hingga rendahnya motivasi untuk mengajarkan bahasa Inggris.'2
Keterbatasan ini disebabkan karena kebanyakan praktisi pendidikan anak usia dini
memiliki latar belakang pendidikan yang bukan dari bahasa Inggris.®® Hal ini
menyebabkan banyaknya penggunaan metode pengajaran yang masih bersifat
konvensional dan kurang menarik.** Dibutuhkan strategi yang tepat agar tercapai
pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini yang efektif.'> Sehingga hasil

belajar dapat memaksimalkan potensi perkembangan bahasa anak usia dini.

Keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini sangat
bergantung pada metode dan pendekatan yang digunakan. Salah satu metode
pembelajaran yang menarik bagi anak usia dini adalah metode storytelling. Anak
usia dini cenderung lebih responsif terhadap cerita, karena narasi memungkinkan
mereka untuk terlibat secara emosional dan imajinatif. Cerita menyediakan konteks
yang bermakna dan membantu anak memahami dan mengingat kosakata baru

dengan cara yang lebih alami dan menyenangkan.

Dibandingkan metode bernyanyi, metode dengan menggunakan cerita telah

diakui lebih efektif dalam meningkatkan perolehan kosakata pada pelajar

2 Abdul Aziz, “Guru Pendidikan Anak Usia Dini: Isu-isu Implementasi Pengajaran Bahasa Inggris.”
Praktik Terbaik dalam Manajemen Pendidikan: Pengajaran, Pembelajaran, dan Penelitian |,
(201).), 3-10.

13 Maskanah Mohammad Lotfie et al., “Challenges in Teaching of English to Pre-Schoolers: A Case
Study in Malaysian Schools Challenges in Teaching of English to Pre-Schoolers: A Case Study in
Malaysian Schools Challenges in Teaching of English to Pre-Schoolers: A Case Study in Malaysian
Schoo,” Al-Risalah Journal Academic Biannual Refereed Journal Kulliyah Of Islamic Revealed
Knowledge And Human Sciences International Islamic University Malaysia 6, no. 1 (2022): 38-61.
14 Sopiah Mar’ah Daulay and Rismareni Pransiska, “Permasalahan Guru Taman Kanak-Kanak
Dalam Mengenalkan Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan AURA (Anak Usia
Raudhatul Atfhal) 3, no. 2 (2022): 79-87, https://doi.org/10.37216/aura.v3i2.719.

15 Jenny Jingga, “Teaching English Language in Early Childhood,” Journal of Applied Linguistics
2, no. 2 (2022): 46-54, https://doi.org/10.52622/joal .v2i2.78.



prasekolah terhadap bahasa Inggris sebagai bahasa asing.'® Metode storytelling
telah terbukti sangat efektif dalam pengajaran bahasa pada anak usia dini khususnya
pada kemampuan berbicara.l” Penelitian mengungkapkan bahwa storytelling
mampu meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak usia dini.*®
Penelitian lainnya menyatakan dalam pembelajaran bahasa Inggris, penggunaan

metode storytelling diakui mampu meningkatkan hasil belajar anak.®

Penggunaan metode storytelling dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat
mendukung dan merangsang berbagai perkembangan anak. Storytelling
memfasilitasi pengembangan keterampilan berbahasa secara menyeluruh, termasuk
pemahaman tata bahasa, pengucapan, dan peningkatan kosakata.?’. Oleh karena itu,
penggunaan metode storytelling dalam pengajaran bahasa pada anak usia dapat

membangun dasar yang kuat dalam penguasaan bahasa baru.

Saat ini merupakan era teknologi dimana tantangan dalam pendidikan anak
usia dini semakin kompleks. Kemajuan teknologi informasi telah membawa

dampak signifikan pada proses pembelajaran. Teknologi telah diakui dapat

16 Sara Albaladejo Albaladejo, Yvette Coyle, and Julio Roca de Larios, “Songs, Stories, and
Vocabulary Acquisition in Preschool Learners of English as a Foreign Language,” System 76
(August 2018): 116-28, https://doi.org/10.1016/j.system.2018.05.002.

17 Sri Hartati et al., “Peran Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini,”
Jurnal PG-PAUD Trunojoyo : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia Dini 8, no. 2
(2021): 74-86, https://doi.org/10.21107/pgpaudtrunojoyo.v8i2.10513.

18 Moon Hidayati Otoluwa et al., “Enhancing Children’s Vocabulary Mastery Through Storytelling,”
JPUD - Jurnal Pendidikan Usia Dini 16, no. 2 (2022): 249-60,
https://doi.org/10.21009/jpud.162.05.

19 Sri Setyarini, “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Storytelling: Sebuah Terobosan
Dalam Upaya Meningkatkan Output Pembelajaran Bahasa Inggris Anak Usia Dini,” Jurnal
Penelitian Pendidikan 15, no. 2 (2016): 1-8, https://doi.org/10.17509/jpp.v15i2.1293.

2 Suparya. 1., “Pengaruh Metode Bercerita Berbantuan Media Audio,” Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini 5, no. 2 (2020): 191-201.



mendukung pembelajaran bahasa menjadi lebih efisien.?! Pembelajaran bahasa
Inggris berbasis teknologi meningkatkan minat dan motivasi anak usia
prasekolah.??>  Penelitian menemukan impresi guru terhadap potensi besar
penggunaan media digital dalam menstimulasi pengetahuan dan keterampilan

bahasa Inggris awal pada anak usia prasekolah?.

Penggunaan metode storytelling yang dulunya digunakan secara
konvensional saat ini telah berubah menjadi digital storytelling. Penelitian telah
membuktikan bahwa penggunaan digital storytelling dapat meningkatkan
kemampuan bahasa anak.?* Elemen interaktif dalam cerita secara signifikan
membantu dalam pembelajaran kosa kata.?® Digital storytelling terbukti mampu

meningkatkan kosa kata dalam pembelajaran bahasa Inggris.?®

Namun, tidak semua cerita digital dapat dijadikan media pembelajaran yang
tepat untuk anak usia dini. Pengembangan media digital storytelling untuk anak

sebaiknya memperhatikan sejumlah prinsip penting yaitu; perancangan storyboard,

21 Rustam Shadiev and Mengke Yang, “Review of Studies on Technology-Enhanced Language
Learning and Teaching,” Sustainability 12, no. 2 (January 10, 2020): 524,
https://doi.org/10.3390/s5u12020524.

22 Vesna Stevanovi¢ et al., “ICT Assisted English Learning in Preschool Education,” in Technics
and Informatics in Education, 2022, 391-98, https://doi.org/10.46793/tie22.391s.

23 Yesi Novitasari, Siti Fadillah, and Azlin Atika Putri, “Impresi Guru Pada Penggunaan Media
Digital Dalam Pembelajaran Awal Bahasa Inggris Anak Usia Prasekolah,” Jurnal Obsesi : Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 3 (July 8, 2023): 3745-54,
https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i3.4619.

24 Novia Solichah and Rifa Hidayah, “Digital Storytelling Untuk Kemampuan Bahasa Anak,” JIP
(Jurnal Intervensi Psikologi) 14, no. 2 (2022): 129-40,
https://doi.org/10.20885/intervensipsikologi.vol14.iss2.art5.

%5 Enni Vaahtoranta et al., “Interactive Elaborative Storytelling: Engaging Children as Storytellers
to Foster Vocabulary,” Frontiers in Psychology 10 (2019): 1-13,
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2019.01534.

26 Fatemeh Nami and Fatemeh Asadnia, “Exploring the Effect of EFL Students’ Self-Made Digital
Stories on Their Vocabulary Learning,” System 120 (February 2024): 103205,
https://doi.org/10.1016/j.system.2023.103205.



segmentasi cerita, durasi temporal, pengisi suara, visualisasi karakter, setting cerita,
dan desain narasi.?” Dengan demikian, pemanfaatan media digital yang tepat dapat
menjadi alternatif potensial digunakan dalam mengelola pembelajaran agar menjadi
efektif dan efisien. Pembelajaran berbasis digital memberikan dampak positif
terhadap perkembangan kosa kata bahasa Inggris sebagai bahasa asing pada anak

usia dini?®

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam pendidikan ialah
berkembangnya multimedia dalam pembelajaran. Penelitian terkait mengemukakan
bahwa media elektronik sangat berpotensi baik untuk dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran pada PAUD.?° Penggunaan multimedia memberi kontribusi yang
efektif dalam merangsang perkembangan bahasa anak usia dini.*® Selain itu juga
mampu meningkatkan perkembangan kognitif anak.>* Media ajar berbasis
multimedia interaktif membantu guru dalam mengenalkan bahasa Inggris pada anak
usia dini.®? Pembelajaran menggunakan media interaktif memiliki hasil yang lebih

baik dibandingkan dengan tanpa media interaktif

2" Bayu Rima Aditya et al., “Design Principles of Digital Storytelling for Children: A Design
Science Research Case,” Procedia Computer Science 234 (2024): 1705-13,
https://doi.org/10.1016/j.procs.2024.03.176.

28 Izvorni Znanstveni Rad, “Foreign Language at the Pre-Primary Level : A Review of Theory and
Research,” 2024, 55-80, https://doi.org/https://doi.org/ 10.59549/n.165.1-2.3.

29 Felani Henrianti Priyono, Leo Agung Sutimin, and Deny Tri Ardianto, “Inovasi Media Elektronik
Modul (E-Modul) Bagi Anak Usia Dini: Studi Analisis Kebutuhan,” Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 6 (2022): 5648-58, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i6.2881.

30 Suhati Suhati and Indri Astuti, “Pengembangan E Modul Membaca Permulaan Untuk Anak Usia
5 — 6 Tahun,” Jurnal Education and Development 11, no. 1 (2023): 354-65,
https://doi.org/10.37081/ed.v11i1.4501.

31 Evania Yafie et al., “Supporting Cognitive Development through Multimedia Learning and
Scientific Approach: An Experimental Study in Preschool,” Universal Journal of Educational
Research 8, no. 11C (November 2020): 113-23, https://doi.org/10.13189/ujer.2020.082313.

32 Ni Luh Putu Susantini and Maria Goreti Rini Kristiantari, “Media Flashcard Berbasis Multimedia
Interaktif Untuk Pengenalan Kosakata Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini Undiksha 9, no. 3 (2021): 439, https://doi.org/10.23887/paud.v9i3.37606.



Meskipun berbagai inovasi media pembelajaran telah diperkenalkan,
belum banyak penelitian yang fokus pada integrasi metode storytelling ke dalam
multimedia. Oleh sebab itu, penggunaan media interaktif seperti multimedia yang
berbasis storytelling dapat menjadi alternatif yang menarik untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran bahasa Inggris pada anak-anak. Multimedia pembelajaran
berbasis storytelling telah diakui sebagai media pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia dini.*®

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di TK Al Fatah Sedan
Yogyakarta, diketahui bahwa pembelajaran bahasa Inggris mulai diterapkan kepada
peserta didik. Menyadari pentingnya bahasa Inggris diperkenalkan sejak dini, guru
dan kepala sekolah berinisiatif melakukan inovasi dengan menerapkan
pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan sekali dalam seminggu. Pada
pelaksanaan kegiatannya, ditemukan adanya pemanfaatan media digital berupa
layar TV LED sebagai media pembelajaran bahasa Inggris. Guru memanfaatkan
media digital ini dengan memutarkan video cerita berbahasa Inggris kepada anak
didik. Guru telah mencoba menerapkan metode digital storytelling berbahasa
Inggris guna memperkenalkan bahasa Inggris pada anak. Namun guru masih

kesulitan menciptakan suasan belajar yang lebih interaktif.

Berdasarkan wawancara, terungkap bahwa selama ini penggunaan televisi

LED hanya terbatas pada pemutaran cerita dan lagu-lagu bahasa Inggris yang

33 Entep Hamdillah Ghofur and Sri Nurhayati, “Multimedia-Based Storytelling Learning Media
Effectivity For Early Childhood’s Expressive Language Skill Development,” Jurnal Obsesi :
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 6 (December 1, 2023): 667786,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v7i6.4446.



disukai anak-anak. Meskipun metode ini cukup menarik minat anak, kegiatan
tersebut belum efektif dalam meningkatkan perkembangan bahasa Inggris secara

signifikan.

“Selama ini yang biasanya kita pakai yaitu televisi atau LCD hanya sebatas
pemutaran cerita dan lagu-lagu bahasa Inggris. Anak-anak sangat suka. Tapi lebih
baik lagi kalau ada kegiatan-kegiatan lain seperti permainan dan yang lain. Tentu
hasilnya akan semakin bagus"3*

Permasalahan utama yang dialami guru ialah belum adanya media interaktif
yang memanfaatkan storytelling dalam pembelajaran bahasa Inggris. Sementara
karakteristik belajar anak-anak usia dini membutuhkan kegiatan interaktif yang
meningkatkan keteribatan anak. Terbatasnya media pembelajaran yang inovatif ini
mengakibatkan efektivitas pembelajaran menjadi kurang optimal. Menurut kepala
sekolah, hal ini disebabkan keterbatasan kapasitas yang dimiliki guru dalam

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran.

“Karena guru-guru juga baru beradaptasi dengan media digital dalam
pembelajaran, jadi medianya sebaiknya yang mudah dan tidak rumit saat
digunakan.”®

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh guru adalah proses adaptasi
terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran, yang masih tergolong baru
bagi guru PAUD. Dibutuhkan inovasi pengembangkan media pembelajaran yang

mudah dan tidak rumit dalam penggunaannya. Sebuah penelitian terkait kebutuhan

3 Wawancara Ibu Primarsiwi,S.Pd,”Wawancara Wali Kelas B2 TK Al Fatah Yogyakarta”, 2024,
14 Mei.

®Inayati Murwani Rahayu,S.Psi,”Wawancara Kepala Sekolah TK Al Fatah Yogyakarta, 2024, 15
Mei.



guru PAUD terhadap media digital merekomendasikan adanya aktivitas bernyanyi,
bercerita, bermain dan kegiatan intaktif lainnya.®® Media yang sederhana dapat
membantu guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran tanpa

menambah beban belajar yang terlalu berat.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan sebagai langkah untuk
mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya yang senada dengan temuan
permasalahan yang terjadi di lapangan. Peneliti berupaya mengeksplorasi potensi
pengembangan multimedia interaktif MODIS yang merupakan akronim dari
Multimedia of Digital Interactive Storytelling untuk memfasilitasi pengenalan
bahasa Inggris pada Anak Usia Dini. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan
kontribusi pada pendidikan anak wusia dini dalam pengembangan media
pembelajaran yang inovatif. Hasil dari penelitian pengembangan ini dapat menjadi
sebuah solusi praktis dalam mengenalkan bahasa Inggris pada anak usia dini
melalui pemanfaatan teknologi dalam bentuk multimedia interaktif berbasis

storytelling.
B. Identifikasi Masalah

Merujuk pada penjelasan latar belakang yang telah diuraikan. Peneliti

mengidenifikasi sejumlah masalah penelitian sebagai berikut:

1. Pentingnya pengenalan bahasa Inggris sejak dini yang bisa diterapkan pada

jenjang prasekolah.

3 Syarif Hidayatullah, Syihabuddin Syihabuddin, and Vismaia Damayanti, “Analisis Kebutuhan
Media Literasi Berbasis Digital Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini 6, no. 3 (August 27, 2021): 1190-96, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i3.1183.
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2. Kurangnya kompetensi guru PAUD mengakibatkan metode pembelajaran
konvensional yang kurang menarik.

3. Keterbatasan media pembelajaran digital yang inovatif mengakibatkan
proses pembelajaran menjadi kurang efektif.

4. Kesulitan guru dalam mengelola pembelajaran bahasa Inggris di dalam
kelas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kompetensi guru mengelola
pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini.

5. Keterbatasan penggunaan teknologi secara maksimal untuk mendukung

proses belajar-mengajar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemui, maka penelitian ini
difokuskan pada masalah yang berkaitan dengan pengembangan multimedia
interaktif MODIS untuk memfasilitasi pengenalan bahasa Inggris pada anak usia
dini.

1. Permasalahan yang berkaitan dengan media pembelajaran.

2. Kebutuhan guru terhadap media digital yang mudah digunakan.
3. Media pembelajaran yang digunakan kurang interaktif.

4. Belum meningkatnya perkembangan bahasa Inggris anak.

5. Permasalahan terjadi pada anak usia 4-6 tahun.
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D. Rumusan Masalah

Merujuk pada temuan identifikasi masalah, maka penelitian ini

dilaksanakan atas rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan produk multimedia interaktif MODIS untuk
memfasilitasi pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini?

2. Bagaimana kepraktisan produk multimedia interaktif MODIS untuk
memfasilitasi pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini?

3. Bagaimana efektivitas produk multimedia interaktif MODIS dalam

meningkatkan perkembangan bahasa Inggris pada anak usia dini?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan dalam

penelitian ini yaitu:

1. Menghasilkan produk multimedia interaktif MODIS yang layak digunakan
untuk memfasilitasi pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini.

2. Mengetahui kepraktisan penggunaan produk multimedia interaktif MODIS
untuk memfasilitasi pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini.

3. Mengetahui efektivitas penggunaan produk multimedia interaktif MODIS

dalam meningkatkan perkembangan bahasa Inggris pada anak usia dini.

F. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dua aspek

utama, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.



1)

2)

b)
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Manfaat Teoritis

Penelitian ini  memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan anak usia dini dan teknologi
pembelajaran. Secara spesifik, penelitian ini memperkaya literatur tentang
penggunaan multimedia sebagai salah satu alat bantu dalam pengenalan bahasa
Inggris pada anak usia dini. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam mengeksplorasi lebih dalam
mengenai potensi media pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini.
Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis sebagai berikut:
Bagi Guru dan Pendidik
Multimedia MODIS yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan
sebagai alat bantu pengajaran yang inovatif dan menarik untuk mengenalkan
bahasa Inggris kepada anak-anak usia dini. Dengan menggunakan multimedia
ini, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif, interaktif, dan
menyenangkan, sehingga meningkatkan minat dan motivasi anak dalam belajar
bahasa Inggris.
Bagi Peserta Didik
Penggunaan multimedia MODIS diharapkan dapat meningkatkan minat dan
motivasi belajar peserta didik melalui penyajian materi yang menarik dan
interaktif dan menyenangkan. Pendekatan visual dan audio yang digunakan
dalam multimedia ini dapat memudahkan pemahaman konsep bahasa bagi

anak-anak. Sehingga penggunaan multimedia MODIS juga dapat
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meningkatkan perkembangan bahasa Inggris anak khususnya pada
peningkatan kosakata. Di samping itu, melalui pengenalan teknologi ini, anak-
anak juga dapat mengembangkan keterampilan digital sejak dini.

Bagi Orang Tua

Multimedia ini dapat digunakan oleh orang tua sebagai sarana pendukung
untuk melatih dan meningkatkan kemampuan bahasa Inggris anak di rumah.
Dengan demikian, orang tua dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran

anak di luar lingkungan sekolah.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebuah media

pembelajaran yang diberi nama MODIS (Multimedia of Digital Interactive

Storytelling). Produk ini dirancang khusus untuk memfasilitasi pengenalan bahasa

Inggris pada anak usia dini dengan spesifikasi sebagai berikut:

1)

2)

Produk ini berupa multimedia interaktif yang dapat diakses melalui perangkat
PC, laptop ataupun tablet. Multimedia ini mengintegrasikan elemen visual,
audio, dan animasi untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan efektif.

Multimedia MODIS mencakup berbagai aktivitas pembelajaran yang berfokus
pada pengenalan kosakata dasar bahasa Inggris. Materi disajikan melalui fitur-
fitur interaktif dalam bentuk cerita, gerak dan lagu, permainan kuis, dan
aktivitas interaktif yang dirancang sesuai dengan perkembangan bahasa anak
usia dini. Materi meliputi pengenalan kosakata dasar bahasa Inggris dalam

konteks sehari-hari.
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3) Desain produk dirancang dengan grafis yang menarik. Terdapat karakter
animasi yang interaktif sebagai pemandu berjalanya multimedia yaitu Mr.
MODIS. Desain ini bertujuan untuk menarik perhatian anak-anak dan membuat
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.

4) Multimedia MODIS dilengkapi dengan suara dan narasi yang menggunakan
bahasa Inggris sederhana dan pengucapan yang sesuai dengan usia anak. Audio
dirancang dengan pengucapan langsung dari penutur bahasa Inggris untuk
membantu anak-anak memahami kosakata baru dan struktur kalimat sederhana.

5) Multimedia MODIS dikembangkan dengan mengintegrasikan sejumlah aplikasi

dan platform Al yaitu; Canva, Animaker, dan Speechgen.

H. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan menjadi landasan kritis yang mendukung penelitian ini
dalam melakukan pengembangan multimedia interaktif MODIS untuk
memfasilitasi pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini. Penelitian terdahulu
telah mengarahkan perhatian pada pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini

dan pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran:

1. Hasil penelitian Roberts dkk, menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Inggris
pada anak usia prasekolah mampu memberikan dampak positif perkembangan
kognitif anak usia dini.®” Penelitian tersebut menggunakan pendekatan meta

analisis dengan fokus pada dampak pembelajaran bahasa Inggris secara umum

37 Roberts, Vadasy, and Sanders, “Preschoolers’ Alphabet Learning: Letter Name and Sound
Instruction, Cognitive Processes, and English Proficiency.”
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terhadap perkembangan kognitif anak usia dini, tanpa spesifikasi metode
pengajaran atau media yang digunakan. Berbeda dengan penelitian ini yang
menekankan pendekatan pengembangan multimedia interaktif yang berbasis
digital storytelling (MODIS) sebagai metode spesifik untuk memfasilitasi
pembelajaran bahasa Inggris.

2. Hasil penelitian eksperimen oleh Albaladejo dkk, mengungkapkan bahwa
dibandingkan metode bernyanyi, metode dengan menggunakan cerita telah
diakui lebih efektif dalam meningkatkan perolehan kosakata pada pelajar
prasekolah terhadap bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Penelitian tersebut
merekomendasikan penggunaan cerita dalam pembuatan konten untuk
pembelajar bahasa Inggris pada usia prasekolah. Perbedaannya dengan
penelitian ini terletak pada metode yang digunakan. Penelitian ini dilakukan
dengan metode Research & Development atas rekomendasi penelitian
sebelumnya sebagai pengisi kesenjangan yang ada.

3. Penelitiana olen Nami dan Asadnia yang membuktikan bahwa digital
storytelling memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kosa kata
pembelajar bahasa Inggris. Penelitian tersebut merekomendasikan penggunaan
animasi, berbasis permainan, imersif, sinkron, berbasis media sosial untuk
memfasilitasi pembelajaran kosakata.®® Perbedaanya dengan penelitian ini
terletak pada metode dan subjek penelitian. Penelitian tersebut menggunakan

penelitian experimen dengan pendekatan mix method dengan subjek penelitian

% Nami and Asadnia, “Exploring the Effect of EFL Students’ Self-Made Digital Stories on Their
Vocabulary Learning.”



16

pembelajar usia dewasa. Sedangkan penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan subjek penelitian anak usia dini.

4. Hasil penelitian oleh Aditya dkk, yang menemukan tujuh prinsip penting dalam
mengembangkan digital storytelling untuk anak yaitu; perancangan storyboard,
segmentasi cerita, durasi temporal, pengisi suara, visualisasi karakter, setting
cerita, dan desain narasi.®® Keterbatasan penelitian tersebut merekomendasikan
penggunaan praktis tujuh prinsip tersebut pada penelitian lebih lanjut. Oleh
sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian
sebelumnya. Adapun perbedaan penelitan sebelumnya terletak metode yang
digunakan, dimana pelitian sebelumnya menggunakan pendekatan sains-desain
sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research & Development).

5. Hasil penelitian oleh Susanti dan Kristiantari mengungkapkan bahwa media
pembelajaran berbasis multimedia interaktif diakui mampu membantu guru
dalam mengenalkan bahasa Inggris pada anak usia dini.*® Penelitian tersebut
juga mengembangkan multimedia interaktif yang menghasilkan media
pembelajaran berupa flashcard. Sedangkan penelitian ini yang mengembangkan
multimedia interaktif namun produk yang akan dihasilan berupa multimedia
berbasis digital storytelling.

6. Hasil penelitian Shadiev & Yang menyatakan bahwa teknologi dapat

mendukung pembelajaran pelajar bahasa, meningkatkan motivasi belajar dan

% Aditya et al., “Design Principles of Digital Storytelling for Children: A Design Science
Research Case.”

40 Susantini and Kristiantari, “Media Flashcard Berbasis Multimedia Interaktif Untuk Pengenalan
Kosakata Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini.”
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menyediakan cara yang lebih efisien untuk belajar bahasa.** Penelitian terebut
merekomendasikan pengembangan sumber daya digital untuk merancang
pembelajaran bahasa. Perbedaanya adalah penelitian sebelumnya menggunakan
pendekatan literatur review dengan fokus pada pembelajaran bahasa Inggris
secara umum. Sementara penelitian ini difokuskan pada pembelajaran bahasa
Inggris pada anak usia dini.

7. Hasil penelitian oleh Jenny menyatakan bahwa memanfaatkan strategi dan
menyediakan berbagai sumber daya bagi guru untuk mengajarkan bahasa Inggris
pada usia dini dapat membuat proses pembelajaran lebih efektif. Penelitian
tersebut menekankan pendekatan yang menyenangkan dalam proses
pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini.*> Temuan tersebut
mengonfirmasi bahwa penggunaan media ineraktif dapat menjadi sumber daya
untuk melengkapi keterbatasan guru dalam mengajarkan bahasa Inggris pada
anak usia dini.

8. Hasil penelitian oleh lzvorni yang mengungkapkan bahwa pembelajaran
berbasis digital memberikan dampak positif terhadap perkembangan kosa kata
bahasa Inggris sebagai bahasa asing pada anak usia dini. Penelitian tersebut
merupakan kajian literatur dengan metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif-kualitatif. Perbedaanya dengan penelitian ini ialah pada metode yang
digunakan dimana penelitian ini  menggunakan metode penelitian

pengembangan produk yaitu research and development.*®

4 Shadiev and Yang, “Review of Studies on Technology-Enhanced Language Learning and
Teaching.”

42 Jenny Jingga, “Teaching English Language in Early Childhood.”

43 Rad, “Foreign Language at the Pre-Primary Level : A Review of Theory and Research.”
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Hasil penelitian oleh Solichah & Hidayah. Melalui metode penelitian kuantitatif
kuasi eksperimen, mengungkapkan bahwa penggunaan metode digital
storytelling terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak*:.
Penelitian tersebut memfokuskan pembahasan pada kemampuan bahasa
Indonesia. Sementara penelitian ini akan mengeksplorasi fokus kajian pada
kemampuan bahasa Inggris secara khusus.

Hasil penelitian oleh Enni Vaahtoranta dkk mengemukakan bahwa elemen
interaktif dalam buku cerita secara signifikan membantu dalam pembelajaran
kosa kata yang lebih baik dan perkembangan bahasa anak secara keseluruhan.*®
Hal ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan buku cerita digital interaktif ke
dalam pendidikan anak usia dini dapat menjadi strategi yang berpotensi untuk
meningkatkan kemahiran bahasa Inggris pada anak usia dini.

Hasil penelitian oleh Sri Setyarini yang mengungkapkan bahwa metode
storytelling mampu meningkatkan motivasi anak untuk bereksplorasi dengan
pengalaman menggunakan bahasa Inggris dalam topik pembelajaran mereka*®.
Persamaan dengan penelitian ini adalah pada pemanfaatan metode storytelling
dalam pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini. Adapun perbedaannya
ialah penelitian ini mengeksplorasi pemanfaatan teknologi berupa Multimedia

dalam penggunaan metode storytelling.

4 Solichah and Hidayah, “Digital Storytelling Untuk Kemampuan Bahasa Anak.”

4 Vaahtoranta et al., “Interactive Elaborative Storytelling: Engaging Children as Storytellers to
Foster Vocabulary.”

46 Setyarini, “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Storytelling: Sebuah Terobosan Dalam
Upaya Meningkatkan Output Pembelajaran Bahasa Inggris Anak Usia Dini.”
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Hasil penelitian Ghofur dan Nurhayati menyimpulkan bahwa multimedia
pembelajaran berbasis storytelling merupakan media pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia dini.*’
Berkaitan dengan penelitian tersebut, penelitian ini melakukan eksplorasi lebih
lanjut terkait pengembangan multimedia interaktif dalam pembelajaran anak
usia dini. Perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu penelitian ini akan
menambahkan fokus pada kemampuan bahasa reseptif (listening) dan ekspersif
(speaking).

Hasil penelitian oleh Stevanovi¢ dkk. Mengemukakan bahwa teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) berperan dalam memfasilitasi pencapaian
tujuan ajar dan hasil belajar bahasa Inggris pada prasekolah.*® Penggunaan
teknologi  memungkinkan pendidik prasekolah untuk menciptakan atau
mengakses konten pembelajaran yang interaktif sehingga dapat meningkatkan
minat dan motivasi anak-anak dalam proses belajar. Hasil penelitian tersebut
menjadi dasar perlunya dilakukan pengembangan media pembelajaran bahasa
Inggris berbasis tekonologi untuk jenjang prasekolah.

Hasil penelitian eksperimen oleh Nordin dkk mengindikasikan bahwa
pembelajaran menggunakan media interaktif memiliki hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan tanpa media interaktif. Efektivitas metode ini ditemukan

dalam meningkatkan pemahaman bahasa Inggris.*® Hal ini menunjukkan bahwa

47 Ghofur and Nurhayati, “Multimedia-Based Storytelling Learning Media Effectivity For Early
Childhood’s Expressive Language Skill Development.”

4 Stevanovi¢ et al., “ICT Assisted English Learning in Preschool Education.”

4% Nordin Mamat et al., “Use of Interactive Media to Improve Understanding of English Language
for Children,” International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences 10, no.
12 (2020): 613-20, https://doi.org/10.6007/ijarbss/v10-i12/8049.
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Media Interaktif merupakan alat yang relevan dan menarik untuk mengajarkan
konsep bahasa Inggris kepada anak-anak prasekolah. Temuan ini
merekomendasikan pengembangan multimedia interaktif dalam kelas
prasekolah untuk pengajaran bahasa Inggris.

Hasil penelitian oleh experimen oleh Yafie dkk, menyimpulkan bahwa
multimedia pembelajaran dengan pendekatan saintifik terbukti mampu
meningkatkan perkembangan kognitif anak usia prasekolah.®® Penelitian
tersebut memiliki kesamaan pada aspek multimedia pembelajaran sedangkan
perbedaannya penelitia ini ialah pada pendekatan yang digunakan. Penelitian
sebelumnya menggunakan pendekatan saintifik sedangkan penelitian ini
menggunakan pendekatan storytelling.

Hasil penelitian oleh Hidayatullah dkk, yang menemukan kebutuhan guru dan
orang tua terhadap pengembangan media digital untuk anak usia dini. Temuan
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kebutuhan terhadap media digital
yaitu berisi aktivitas bernyanyi, menggambar, bercerita, dan bermain. Peneltian
tersebut merekomendasikan penegembangan media digital yang memuat
aktivitas tersebut sehingga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan literasi pada anak
usia dini.®* Oleh karena itu, penelitian pengembangan multimedia interaktif
MODIS dilakukan untuk mengisi kesenjangan dari penelitian sebelumnya.
Penelitian deskriptif kuanitatif oleh Novitasari dkk yang menunjukkan bahwa

penggunaan media pembelajaran digital dalam pengajaran bahasa Inggris awal

% Yafie et al., “Supporting Cognitive Development through Multimedia Learning and Scientific
Approach: An Experimental Study in Preschool.”

%! Hidayatullah, Syihabuddin, and Damayanti, “Analisis Kebutuhan Media Literasi Berbasis Digital
Pada Anak Usia Dini.”
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bagi anak usia prasekolah memperoleh impresi guru yang melihat potensi besar
penggunaan media digital. Media digital dinilai efektif dalam menstimulasi
pengetahuan dan keterampilan bahasa Inggris awal pada anak usia prasekolah.>?
Temuan tersebut menjadi landasan penting dalam penelitian ini, yang
mengembangkan media digital berupa multimedia interaktif MODIS untuk

memfasilitasi pengenalan bahasa Inggris anak usia dini.

Berdasarkan sejumlah uraian penelitian terdahulu yang telah dipaparkan,
kajian pustaka tersebut memiliki relevansi yang cukup signifikan mendukung
penelitian ini. Sehingga dapat dijadikan sebagai landasan teoritis yang kuat untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengembangan produk multimedia
interaktif MODIS (Multimedia of Digital Interactive Storytelling) untuk

memfasilitasi pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini.

I. Landasan Teori

1. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Anak usia dini mengalami periode kritis dalam perkembangan bahasa. Pada
usia dini anak mengalami perkembangan pesat dalam kemampuan berbahasa.
Selama periode ini, mereka tidak hanya belajar mengucapkan kata-kata, tetapi juga
memahami makna di baliknya, struktur kalimat, dan kemampuan untuk

berkomunikasi secara efektif.>® Oleh karena itu, memahami perkembangan bahasa

52 Novitasari, Fadillah, and Putri, “Impresi Guru Pada Penggunaan Media Digital Dalam
Pembelajaran Awal Bahasa Inggris Anak Usia Prasekolah.”

5 Fatihakun Afifah Ni’mah Wahidah and Eva Latipah, “Pentingnya Mengetahui Perkembangan
Bahasa Anak Usia Dini Dan Stimulasinya,” JAPRA : Jurnal Pendidikan Raudhatul AthfalJurnal
Pendidikan 4, no. 1 (2021): 44-62.
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menjadi dasar penting untuk merancang pengalaman belajar yang sesuai dan

mendukung.

Jean Piaget dalam teori kognitifnya berpendapat bahwa perkembangan
kognitif anak terjadi melalui serangkaian tahap. Setiap tahap ditandai dengan cara
berpikir yang khas dan mempengaruhi bagaimana anak-anak berinteraksi dengan
dunia, termasuk cara mereka memahami dan menggunakan bahasa.>* Menurut
Piaget, kemampuan berbahasa anak usia dini akan berkembang sesuai dengan tahap
perkembangan kognitifnya. Tahapan perkembangan kognitif anak usia dini terdiri

dari tahap sensori motorik (0-2 tahun) dan tahap pra-operasional (2-7 tahun) °°:

Pada tahap sensori motorik, anak mengalami proses intelektual yang hampir
sepenuhnya melalui pengalaman langsung melalui indera. Ketika mencapai
kematangan, anak secara perlahan mulai mengembangkan keterampilan berbahasa
dan mengaplikasikannya pada objek-objek fisik di sekitar. Pada tahap ini, anak
mulai memperoleh pemahaman tentang hubungan antara benda-benda fisik dengan

nama-nama yang dikenali.

Sedangkan pada tahap pra-operasional. Anak mengalami perkembangan yang
cepat pada tahap ini. Anak semakin memahami simbol-simbol bahasa yang
digunakan untuk mengidentifikasi benda-benda di sekitarnya. Keputusan yang

dibuat cenderung didasarkan pada intuisi, bukan analisis rasional. Pengambilan

% Aisyah Isna, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini,” Al-Athfal 2, no. 2 (2019): 62-69.
%5 Piaget, The Language and Thought of the Child.
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kesimpulan biasanya berdasarkan pada sebagian kecil dari informasi yang anak

ketahui, daripada keseluruhan gambaran besar.

Sementara dalam konteks perekembangan bahasa, sejak lahir anak tidak

langsung mampu menguasai suatu bahasa melainkan melalui beberapa tahapan

penguasaan bahasa tertentu. Tahapan perkembangan bahasa dalam teori Piaget

dikenal dengan periode linguistik adalah sebagai berikut®®:

o

Tahapan pralinguistik (0-2 tahun), tahap dimana anak mulai belajar
berkomunikasi, tetapi belum menggunakan kata-kata yang sebenarnya. Mereka
akan menggunakan bahasa isyarat, suara-suara, dan ekspresi wajah untuk
berkomunikasi.

Tahapan satu kata (1-2 tahun), pada tahap ini anak mulai menggunakan kata-
kata tunggal untuk berkomunikasi. Mereka akan menggunakan kata-kata untuk
menyebut benda, orang, dan tindakan.

Tahapan dua kata (2-3 tahun) Pada tahap ini, anak mulai menggunakan kata-
kata dalam kombinasi untuk berkomunikasi. Mereka akan menggunakan kata-
kata untuk membentuk kalimat sederhana.

Tahapan kalimat kompleks (3-5 tahun) Pada tahap ini, anak mulai
menggunakan kalimat yang lebih kompleks untuk berkomunikasi. Mereka akan
menggunakan kata kerja, kata keterangan, dan kata sambung untuk membentuk

kalimat yang lebih panjang dan kompleks.

%6 Piaget.
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e. Tahapan kedewasaan (5 tahun ke atas) Pada tahap ini, anak telah mencapai
kematangan dalam perkembangan bahasanya. Mereka dapat menggunakan

bahasa dengan lancar dan efektif untuk berkomunikasi.

Selanjutnya, menurut teori perkembangan Lev Vygotsky, anak-anak belajar
bahasa melalui interaksi dengan lingkungan sekitar yang meliputi aktivitas fisik,
pemahaman konsep dan interaksi sosial.>” Anak belajar bahasa dengan berinteraksi
dengan orang dewasa yang lebih mampu, seperti orang tua, guru, atau teman
sebaya. Interaksi ini memungkinkan anak-anak untuk belajar tentang struktur dan
makna bahasa, dan juga membantu mereka mengembangkan keterampilan
komunikasi mereka. Pembelajaran mengakibatkan terjadinya perolehan berbagai
simbol melalui pengajaran dan informasi dari orang lain. Vygostsky percaya bahasa

adalah alat yang paling penting dalam proses belajar anak.

Pada usia dini (early childhood) bahasa telah digunakan menjadi alat yang
membantu anak melakukan suatu aktivitas dan memecahkan suatu masalah.®®
Vygotsky memperkenalkan konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) untuk
menjelaskan peran interaksi sosial dalam perkembangan bahasa®®. ZPD adalah

jarak antara kemampuan aktual seseorang dan potensinya yang belum

57 Lev Vygotsky, Thought and Language, ed. Alex Kozulin, Thought and Language (London,
England: The MIT Press, 1986), https://doi.org/10.4324/9781315524139.

% Angga Saputra Angga Saputra and Lalu Suryandi Lalu Suryandi, “Perkembangan Kognitif Anak
Usia Dini Dalam Perspektif Vygotsky Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran,” PELANGI: Jurnal
Pemikiran Dan Penelitian Islam Anak Usia Dini 2, no. 2 (2021): 198-206,
https://doi.org/10.52266/pelangi.v2i2.582.

%9 Vygotsky, Thought and Language.
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dikembangkan. Anak-anak dapat belajar tugas-tugas yang berada di dalam ZPD

mereka dengan bantuan (scaffolding) orang dewasa yang lebih mampu.®°

Kedua teori ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran bahasa harus
mempertimbangkan tahap-tahap perkembangan anak dan memberikan dukungan
yang sesuai. Teori Piaget dan Vygotsky dalam pembelajaran bahasa anak usia dini
memandang anak sebagai pembelajar aktif yang berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Dalam konteks bahasa, Piaget menekankan peran kognisi dan
pengalaman langsung anak, sementara VVygotsky menyoroti pentingnya interaksi

dan peran lingkungan dalam perkembangan bahasa.

Standar perkembangan bahasa anak usia dini di Indonesia telah dirumuskan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) nomor 137
Tahun 2014. Capaian perkembangan bahasa meliputi: 1) kemampuan memahami
bahasa reseptif, 2) mengekspresikan bahasa, dan 3) memahami keaksaraan. Berikut
uraian indikator perkembangan bahasa anak usia dini yang diatur dalam
Permendikbud pasal 1 tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

(STTPA) :°1

a) Memahami Bahasa
Kemampuan memahami bahasa oleh anak usia dini atau kemampuan

reseptif, adalah kemampuan anak untuk mengerti dan memproses informasi dari

60 Susanti Etnawati, “Implementasi Teori Vygotsky Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia
Dini,” Jurnal Pendidikan 22, no. 2 (2022): 13038, https://doi.org/10.52850/jpn.v22i2.3824.

61 Kementrian Pendidikan Nasional RI, “Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini No 137
Tahun 2014,” Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014,
https://repositori.kemdikbud.go.id/17981/.
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bahasa lisan atau tulisan. Pada tahap ini anak mengenali suara, kata, dan
kalimat, serta dapat mengikuti instruksi sederhana dan memahami cerita atau
percakapan dasar. Indikator kemampuan memahami bahasa oleh anak usia 4-6
tahun diantaranya:
1) Mendengarkan perkataan dari orang lain, baik dalam bahasa ibu maupun
bahasa lainnya.
2) Memahami cerita yang diberikan.
3) Mengenal dan menggunakan kata-kata sifat seperti nakal, pelit, baik hati,
berani, baik, jelek, dan sebagainya.
4) Memahami aturan dalam suatu permainan.
5) Menikmati dan menghargai bacaan/cerita yang diberikan.
Mengungkapkan Bahasa
Kemampuan mengungkapkan bahasa kemampuan ekspresif, merupakan
kemampuan dalam penggunaan kata-kata, frasa, dan kalimat untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, dan keinginan mereka. Perkembangan
diawali dengan mengucapkan kata-kata pertama mereka, kemudian
berkembang menjadi frasa dan kalimat sederhana. Kemampuan ini sangat
penting untuk interaksi sosial, karena memungkinkan anak untuk
berkomunikasi efektif dengan orang lain, mengekspresikan diri, dan memahami
dunia di sekitar mereka. Indikator dari kemampuan mengungkapkan bahasa
oleh anak usia 4-6 tahun diantaranya yaitu:
1) Mengulang kalimat-kalimat sederhana.

2) Menjawab pertanyaan sederhana.
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3) Menyebutkan kata-kata yang sudah dikenal.
4) Melanjutkan atau menceritakan kembali cerita yang pernah
didengar.
5) Meningkatnya perbendaharaan kata.
¢) Keaksaraan
Kemampuan keaksaraan pada dasarnya adalah kemampuan seseorang
dalam membaca, menulis, dan memahami bahasa tertulis. Ini melibatkan
pemahaman atas huruf, kata, kalimat, serta kemampuan untuk menyusunnya
secara bermakna dalam konteks tulisan. Anak mengembangkan kemampuan
keaksaraan mereka melalui paparan terhadap bahasa tertulis, baik melalui
membaca bersama orang dewasa maupun melalui pengalaman menulis sendiri,
seperti menulis nama mereka atau menulis cerita sederhana. Indikator dari
kemampuan keaksaraan anak usia 4-6 tahun diantaranya:
1) Mengenali sejumlah simbol
2) Mengetahui perbedaan suara—suara hewan/benda yang ada di sekitarnya
3) Menghasilkan coretan bermakna
4) Mengikut penulisan dan pengucapan huruf

5) Menyebutkan beberapa simbol huruf yang dikenal

2. Pembelajaran Bahasa Anak Usia Dini
Pembelajaran bahasa menjadi salah satu aspek penting dalam
perkembangan anak usia dini. Proses ini tidak hanya mencakup kemampuan untuk

memahami dan menggunakan kata-kata, tetapi juga melibatkan pengembangan
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keterampilan kognitif, sosial, dan emosional yang mendasar.? Anak-anak belajar
bahasa melalui interaksi yang terjadi dengan orang dewasa dan teman sebaya, serta
melalui paparan terhadap lingkungan yang kaya bahasa. Kajian teori pembelajaran
bahasa memberikan landasan yang membantu memahami bagaimana anak-anak
mengembangkan kemampuan mereka dan bagaimana strategi pendidikan dapat

disesuaikan untuk mendukung proses tersebut.

Salah satu teori yang memberikan perspektif penting dalam pembelajaran
bahasa ialah teori socio-cultural yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky, salah satu
pakar teori belajar konstruktivisme. Lev Vygotsky, mengembangkan teori sosial-
kultural yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan budaya dalam
perkembangan kognitif. Vygotsky berpendapat bahwa perkembangan kognitif
anak, termasuk bahasa, sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan interaksi

dengan orang lain.%®

Pengalaman dari interaksi sosial menjadi hal yang berperan penting bagi
perkembangan proses berpikir anak.®* Vygotsky menekankan peran interaksi sosial
terhadap perkembangan bahasa anak. Hal ini berkaitan dengan penggunaan metode
storytelling dan pemanfaatan teknologi sebagai media yang membangun interaksi
pada proses pembelajaran bahasa. Menurutnya, bahasa berkembang melalui

interaksi anak bersama orang dewasa atau teman sebaya dalam konteks budaya

62 Isna, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini.”

83 Vygotsky, Thought and Language.

6 Angga Saputra and Lalu Suryandi, “Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Dalam Perspektif
Vygotsky Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran.”
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mereka.®® Konsep-konsep seperti Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) dan
scaffolding menggambarkan bagaimana dukungan dari orang dewasa atau teman
sebaya bisa membantu anak mencapai tingkat pemahaman dan keterampilan yang
lebih tinggi.%® Berikut merupakan konsep utama dari teori socio-cultural oleh
Vygotsky dan relevansinya dalam pembelajaran bahasa dengan metode storytelling

dan pemanfaatan teknologi berupa multimedia interaktif:
1) Zone of Proximal Development (ZPD)

Zona Perkembangan Proksimal atau yang dikenal dengan istilah ZPD
adalah konsep yang menggambarkan jarak antara hal yang dikuasai anak secara
mandiri dan hal yang dapat dicapai melalui bantuan orang lain.®” ZPD adalah
konsep yang sangat penting dalam pembelajaran karena memungkinkan pendidik
untuk memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
Dengan fokus pada ZPD, pembelajaran dapat menjadi lebih efektif, menantang, dan
memotivasi.®® Dalam konteks pembelajaran bahasa, ZPD menunjukkan betapa
pentingnya peran interaksi dalam mendukung perkembangan kemampuan bahasa
siswa.®® Melalui storytelling, guru dapat memberikan dukungan atau scaffolding
yang tepat untuk membantu anak memahami dan menceritakan kembali cerita.

Misalnya, guru bisa mulai dengan menceritakan sebagian cerita dan meminta anak-

8 Lev Vygotsky, Thought and Language., ed. Alex Kozulin, Thought and Language. (Cambridge:
MIT Press, 1962), https://doi.org/10.1037/11193-000.

% Ningsih Ningsih, “Aplikasi Teori Belajar Konstruktivisme Dalam Pembelajaran Bahasa Asing,”
Foundasia 9, no. 1 (2019): 43-54, https://doi.org/10.21831/foundasia.v9i1.26159.

67 Ningsih.

88 Etnawati, “Implementasi Teori Vygotsky Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini.”

891 Putu Suardipa, “Sociocultural-Revolution Ala Vygotsky Dalam Konteks Pembelajaran,” Widya
Kumara Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 2 (2020): 48-58.
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anak melanjutkannya atau memberikan pertanyaan berkaitan dengan cerita yang
diberikan. Dengan demikian anak akan mengonstruksi pengetahuan yang diperoleh

dari cerita tersebut.
2) Scaffolding

Scaffolding adalah dukungan atau perancah yang diberikan oleh guru
setelah mengetahui tingkat ZPD anak.”® Dukungan ini diberikan untuk membantu
anak memahami konsep baru dalam proses pembelajaran. Scaffolding merupakan
pendekatan pengajaran yang melibatkan pemberian bantuan melalui berbagai
stimulasi untuk mencapai tujuan pembelajaran.”* Scaffolding memainkan peran
penting dalam menstimulasi anak dan membantu pemerolehan bahasa, yang secara
signifikan berdampak pada tingkat motivasi di berbagai kecerdasan.”? Dalam
konteks pembelajaran bahasa dengan menggunakan metode storytelling,
scaffolding dapat memfasilitasi interaksi sosial dalam pembelajaran. Dalam
storytelling, pemberian scaffolding bisa berupa bantuan dalam memahami alur

cerita, kosakata, atau penggunaan ekspresi dan gerakan untuk memperjelas cerita.

4) Interaksi Sosial

0 1 Putu Suardipa, “Proses Scaffolding Pada Zone Of Proximal Development ( ZPD ) Dalam
Pembelajaran,” Widyacarya 4, no. 1 (2020): 79-92.

"1 Ni Nyoman Padmadewi and Luh Putu Artini, “Using Scaffolding Strategies in Teaching Writing
For Improving Student Literacy in Primary School,” ATLANTIS PRESS 178, no. IColE 2018 (2019):
15660, https://doi.org/10.2991/icoie-18.2019.36.

2 Stella Talitha, Tri Mahajani, and Rina Rosdiana, “Development of Scaffolding in Stimulating
Students Motivation and Language Acquisition,” Pedagonal : Jurnal Ilmiah Pendidikan 7, no. 2
(2023): 159-67, https://doi.org/10.55215/pedagonal .v7i2.8721.
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Teori Vygotsky melihat bahasa sebagai alat utama untuk mediasi
perkembangan kognitif.” Interaksi verbal antara anak dan orang lain membantu
dalam perkembangan kognitif dan pemahaman mereka.”* Teori ini menekankan
bahwa pembelajaran termasuk perkembangan bahasa terjadi melalui interaksi
sosial. Dalam konteks pembelajaran dengan metode storytelling, interaksi antara
guru dan anak atau antara anak-anak sendiri saat berbagi cerita sangat penting.”™
Melalui storytelling, anak-anak belajar bahasa dengan berinteraksi secara langsung
dan mendengarkan cerita yang disampaikan.’® Metode ini dapat meningkatkan
perkembangan bahasa anak usia dini.”” Storytelling yang dikemas dalam bentuk
multimedia interaktif akan mendukung interaksi dalam konteks digital. Meskipun
dalam bentuk digital, Multimedia dapat membangun interaksi sosial dengan
memanfaatkan fitur-fitur interaktif melalui integrasi gambar, video, animasi dan

audio ke dalam cerita interaktif maupun kegiatan interaktif lainya.

Penggunaan multimedia interaktif berbasis storytelling dalam pembelajaran
bahasa Inggris dapat secara efektif mengimplementasikan teori interaksi sosial
Vygotsky. Dengan memanfaatkan konsep ZPD, scaffolding, dan pentingnya
interaksi sosial. Multimedia interaktif dapat menyediakan lingkungan belajar yang

mendukung perkembangan bahasa anak melalui cerita yang menarik dan interaksi

3 Vygotsky, Thought Lang.

™ Angga Saputra and Lalu Suryandi, “Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Dalam Perspektif
Vygotsky Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran.”

75 Hartati et al., “Peran Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini.”

6 Nur Syamsiyah and Andri Hardiyana, “Implementasi Metode Bercerita Sebagai Alternatif
Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini 6, no. 3 (2021): 1197-1211, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i3.1751.

" Supian Azhari, “Stimulasi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Lagu Kreasi
Minangkabau Pada Anak Usia Dini,” Pedagogi : Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak Usia
Dini 5, no. 2 (2019): 73, https://doi.org/10.30651/pedagogi.v5i2.3377.
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digital yang bermakna. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa
siswa tetapi jJuga membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan dalam konteks

sosial mereka.

Dalam konteks pembelajaran bahasa pada anak usia dini, teori tersebut
memberikan dasar yang kuat untuk merancang program pembelajaran bahasa yang
efektif. Penggunaan metode yang interaktif dan kontekstual seperti storytelling,
serta pemanfaatan teknologi pendidikan berupa multimedia interaktif, dapat

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi anak-anak.

Pembelajaran bahasa pada anak usia dini memerlukan pendekatan yang
berbeda dari pembelajaran pada orang dewasa. Hal ini karena anak-anak berada
dalam tahap perkembangan kognitif dan emosional yang unik.”® Beberapa prinsip
utama yang harus diperhatikan dalam pengajaran bahasa Inggris kepada anak usia

dini antara lain:

1. Pembelajaran Berbasis Bermain
Pembelajaran anak usia dini paling efektif melalui bermain. Pembelajaran
berbasis bermain mendukung keterlibatan anak dalam kegiatan yang dapat
menstimulasi pengalaman seperti yang telah mereka pelajari.”® Permainan,
lagu, dan kegiatan yang melibatkan gerak dan kreativitas sangat efektif untuk

memperkenalkan bahasa Inggris kepada anak-ana.®’ Melalui bermain, anak-

8 Maemunah Endah Wahyu Sugiharti, “Epistemologi Pengetahuan Anak Usia Dini Melalui
Pengembangan Literasi” 19, no. 229 (2022): 21-30, https://doi.org/10.17509/edukids.v19i1.36456.
" Syva Lestiyani Dewi, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Permainan Pada Pendidikan Dan
Perkembangan Anak Usia Dini,” Aulad: Journal on Early Childhood 5, no. 2 (August 27, 2022):
313-19, https://doi.org/10.31004/aulad.v5i2.346.

8 Ratna Purwanti, “Pembelajaran Bahasa Inggris Untuk Anak Usia Dini Melalui Metode Gerak Dan
Lagu,” Jurnal Ilmiah Potensia 5, no. 2 (2020): 91-105, https://doi.org/10.33369/jip.5.2.
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anak dapat belajar kosakata baru, memahami struktur kalimat, dan
mempraktikkan penggunaan bahasa dalam konteks yang menyenangkan.
2. Pengulangan dan Konsistensi
Pengulangan adalah kunci dalam pembelajaran bahasa untuk anak usia dini.
Anak-anak membutuhkan eksposur yang berulang terhadap kata-kata dan frasa
untuk memahami dan mengingatnya.®! Konsistensi dalam penggunaan bahasa
juga penting untuk membantu anak membangun koneksi antara kata-kata dan
maknanya.®? Pengulangan dalam berbagai konteks, seperti cerita, lagu, dan
aktivitas sehari-hari, membantu memperkuat pemahaman dan penggunaan
bahasa.
3. Penggunaan Bahasa yang Mudah Dimengerti
Menurut teori akuisisi bahasa kedua oleh Stephen Krashen, comprehensible
input adalah input bahasa yang sedikit di atas tingkat pemahaman saat ini,
tetapi masih dapat dimengerti oleh anak.2 Dalam konteks pembelajaran bahasa
untuk anak usia dini, ini berarti menggunakan bahasa Inggris yang sederhana,
dengan visualisasi dan konteks yang membantu anak-anak memahami isi
pesan. Penggunaan gestur, gambar, dan objek nyata juga membantu anak
dalam memahami dan mengaitkan kata-kata baru dengan makna yang tepat.

4. Pembelajaran Kontekstual dan Relevan

8 Bo Sun and Andrea Révész, “The Effects of Task Repetition on Child EFL Learners’ Oral
Performance,” Canadian Journal of Applied Linguistics 24, no. 2 (May 31, 2021): 30-47,
https://doi.org/10.37213/cjal.2021.31382.

8 Mika Braginsky et al., “Consistency and Variability in Children’s Word Learning Across
Languages,” Open Mind 3 (October 2019): 52—67, https://doi.org/10.1162/opmi_a_00026.

8 Robert Patrick, “Comprehensible Input and Krashen’s Theory,” Journal of Classics Teaching 20,
no. 39 (July 25, 2019): 37-44, https://doi.org/10.1017/S2058631019000060.
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Anak-anak lebih mudah memahami dan mengingat bahasa baru jika
pembelajaran terjadi dalam konteks yang relevan dengan kehidupan mereka
sehari-hari.3* Pembelajaran bahasa Inggris harus dikaitkan dengan situasi nyata
yang familiar bagi anak, seperti kegiatan di rumah, sekolah, atau lingkungan
sekitar. Dengan menggunakan konteks yang relevan, anak dapat lebih mudah
menginternalisasi kosakata dan frasa baru, karena mereka dapat melihat
aplikasi langsung dari bahasa tersebut dalam kehidupan mereka.

5. Pembelajaran yang Menarik dan Interaktif

Motivasi belajar anak usia dini sangat dipengaruhi oleh seberapa menarik
dan interaktif pembelajaran tersebut. Penggunaan multimedia, permainan
interaktif, dan aktivitas kelompok dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam
proses belajar. Interaksi dengan teman sebaya, guru, dan bahan ajar yang
menarik membantu menjaga minat anak dan mendorong mereka untuk terus
belajar. Keterlibatan aktif ini penting untuk memperkuat pemahaman dan
kemampuan berbahasa anak.

6. Lingkungan Belajar yang Mendukung

Lingkungan belajar yang positif, mendukung, dan penuh dorongan sangat

penting dalam pembelajaran bahasa untuk anak usia dini. Kualitas lingkungan

yang mendukung dapat meningkatkan perbendaharaan kosa kata anak.® Pujian

8 | Kadek Suartama, Evaluasi Dan Kriteria Kualitas Multimedia Pembeajaran, 2016,
https://www.researchgate.net/publication/335541585%0AEvaluasi; Nisna Nursarofah,
“Meningkatkan Kualitas Pendidikan Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Kontekstual Dengan
Pendekatan Merdeka Belajar,” Journal Ashil: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (April 26,
2022): 38-51, https://doi.org/10.33367/piaud.v2i1.2492.

8 Joakim E. Hansen and Martine L. Broekhuizen, “Quality of the Language-Learning Environment
and Vocabulary Development in Early Childhood,” Scandinavian Journal of Educational Research
65, no. 2 (February 23, 2021): 30217, https://doi.org/10.1080/00313831.2019.1705894.
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dan dorongan positif dari guru dan orang tua membantu membangun
kepercayaan diri anak dalam menggunakan bahasa Inggris. ® Selain itu,
suasana yang menyenangkan dan ramah akan mendorong anak untuk terus
berpartisipasi dan belajar dengan antusias.
7. Integrasi Aspek Multisensori

Anak-anak belajar dengan melibatkan berbagai indera, sehingga pendekatan
multisensori sangat efektif dalam pengajaran bahasa. Menggabungkan visual
(gambar, video), auditori (lagu, cerita), dan kinestetik (gerakan, aktivitas fisik)

membantu anak-anak memahami dan mengingat kosakata baru lebih baik.®’

3. Pembelajaran Bahasa Asing pada Anak Usia Dini

Pembelajaran bahasa asing mengacu pada pembelajaran bahasa di luar
lingkungan tempat bahasa tersebut biasa digunakan. Suatu bahasa dianggap asing
jika sebagian besar dipelajari di kelas dan tidak digunakan di masyarakat tempat
pengajaran terjadi. Mempelajari bahasa asing memungkinkan individu untuk
berkomunikasi secara efektif dan kreatif dan berpartisipasi dalam bahasa dan
budaya yang berbeda.® Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa asing menjadi penting

sebagai salah satu upaya peningkatan sumber daya manusia.

% Yeni Sriyeni and Septi Gumiandari, “Pembelajaran Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini Ditinjau
Dari Perspektif Psikolinguistik,” Pedagogik: Jurnal Pendidikan 16, no. 1 (2021),
https://doi.org/10.33084/pedagogik.v16i1.1863.

87 Lisnawati Ruhaena, “Model Multisensori: Solusi Stimulasi Literasi Anak Prasekolah,” Jurnal
Psikologi 42, no. 1 (April 1, 2015): 47, https://doi.org/10.22146/jpsi.6942.

8 Aleidine J. Moeller and Theresa Catalano, “Foreign Language Teaching and Learning,”
International Encyclopedia of the Social & Behavioral Sciences: Second Edition, 2015, 327-32,
https://doi.org/10.1016/B978-0-08-097086-8.92082-8.
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Beragam metode pembelajaran bahasa asing diantaranya: audiolingual
method, audiovisual method, cognitive method, communicative method, community
language learning method, direct method, dual-language method, eclectic method,
grammar translation method, simplification method, mimicry memorization method
atau informant-drill method, natural method, phonetic method, psychological
method, reading method, silent way method, suggestopedia method, dan total
physical response method.®® Keberagaman metode tersebut menunjukkan betapa
dinamis dan variatifnya pembelajaran bahasa asing, sehingga semestinya guru
bahasa asing amat terbantu dan tidak lagi menghadapi kesulitan untuk

mengembangkan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Pembelajaran bahasa asing pada anak usia dini merupakan proses yang
bertujuan untuk mengenalkan anak pada bahasa kedua selain bahasa ibu. Proses ini
tidak hanya mengembangkan keterampilan komunikasi, tetapi juga mengenalkan
literasi linguistik dan budaya anak sejak dini. Chomsky berpendapat bahwa anak
dilahirkan dengan kemampuan bawaan untuk belajar bahasa yang disebut
Language Acquisition Device yang membuat anak lebih mudah menyerap bahasa
kedua atau asing.% Pembelajaran bahasa asing diakui relevan diterapkan pada anak

usia dini dengan menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai.’* Usia dini

8 Aziz Facrurrozi and Erta Mahyudin, “Pembelajaran Bahasa Asing,” (PT. Rajagrafindo Persada,
2016).

% Noam Chomsky, Language and Mind, 3rd ed. (Cambridge: Cambridge University Press, 2006).
%1 Aim Matun Nihayati Al Muchith and Nely Rahmawati Zaimah, “A Relevance of Learning a
Foreign Language for an Early Age | Relevansi Pembelajaran Bahasa Asing Untuk Anak Usia Dini,”
Mantiqu  Tayr: Journal of Arabic Language 3, no. 1 (2023): 25-35,
https://doi.org/10.25217/mantiqutayr.v3i1.3117.
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memiliki potensi besar untuk mempelajari bahasa asing karena pada periode ini

otak masih berada dalam masa plastisitas tinggi.*?

Pengenalan bahasa asing pada anak usia dini di Indonesia merupakan salah
satu upaya menyiapkan generasi emas di masa depan. Secara umum, bahasa asing
yang diajarkan di Indonesia adalah bahasa Inggris dan Arab. Pembelajaran bahasa
asing umumnya dikaitkan dalam konten lokal yang tidak kalah penting untuk
dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum. Metode pembelajaran bahasa
asing untuk anak usia dini telah banyak diteliti. Beberapa metode yang dapat

digunakan adalah sebagai berikut:

1) Metode read aloud terbukti efektif dalam mendukung keterlibatan aktif anak.%
Metode ini tidak hanya mampu mengajak mereka untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, tetapi juga membantu meningkatkan pemahaman
terhadap teks yang dibacakan. Selain itu, anak-anak juga didorong untuk
mengembangkan kemampuan kognitif dan keterampilan berbicara dengan
menceritakan kembali cerita. Hal ini membuat metode read aloud menjadi salah
satu pendekatan yang relevan untuk mengasah kemampuan literasi, menambah

kosa kata, serta membangun rasa percaya diri.

%2 David Singleton and Justyna Leéniewska, “The Critical Period Hypothesis for L2 Acquisition: An
Unfalsifiable Embarrassment?,” Languages 6, no. 3 (September 6, 2021): 149,
https://doi.org/10.3390/languages6030149.

9 Elwin Walimatul Fara, Rohinah, and Na’imah, “Interactive Read Aloud as An Effort to Improve
Foreign Language Skills at Early Age,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan 15, no. 1 (2023): 603-10,
https://doi.org/10.35445/alishlah.v15i1.2776.
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2) Total Physical Response (TPR) merupakan sebuah pendekatan pengajaran
yang dikenal dengan istilah respon fisik total.** Secara umum, metode ini
melibatkan aktivitas fisik melalui perintah, yang dikombinasikan dengan
ucapan (speech) dan gerakan (action). Metode ini berupaya mengajarkan
bahasa melalui koordinasi antara perintah verbal dan aktivitas motorik. Metode
TPR diakui memudahkan guru dalam memberikan instruksi yang dapat
dipahami anak dengan baik karena menggunakan gerakan tubuh sebagai
pendukung.®

3) Gerak dan lagu. Melalui kombinasi gerak dan lagu dalam bahasa asing, anak
secara tidak langsung dapat mempelajari kosakata baru dengan cara yang alami
dan menyenangkan.® Lagu-lagu anak sering kali dirancang untuk dinyanyikan
bersamaan dengan permainan atau aktivitas tertentu, sehingga memberikan
suasana belajar yang rileks dan interaktif. Metode ini juga diakui dapat
mendukung pengembangan keterampilan motorik, emosional, dan sosial
mereka.?’

4) Permainan (games). Penyampaian pembelajaran yang menyenangkan bagi

anak adalah dengan bermain. Pembelajaran bahasa inggris dengan permainan

% Ruli Hafidah and Nurul Kusuma Dewi, “Tpr (Total Physical Response) Method on Teaching
English To Early Childhood,” Early Childhood Education and Development Journal 2, no. 1 (2020):
9, https://doi.org/10.20961/eced].v2i1.45167.

% Farida Samad and Nurlela Tidore, “Strategi Pembelajaran Bahasa Inggris Yang Menyenangkan
Untuk Anak Usia Dini,” Jurnal Ilmiah Cahaya Paud 1, no. 2 (2015): 47-57,
https://doi.org/10.33387/cp.v2il.226.

% Dian Ayu Ningsih et al., “Strategi Pembelajaran Bahasa Inggris Anak Usia Dini Melalui
Pendekatan Gerak Dan Lagu,” PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 2 (May 3,
2024): 92-109, https://doi.org/10.31849/paud-lectura.v7i2.19764.

% Farida Mayar et al., “Pengaruh Video Pembelajaran Gerak Dan Lagu Untuk Meningkatkan Fisik
Motorik Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 4 (2022):
2619-25, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i4.2081.
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akan menjadi aktifitas yang menyenangkan bagi anak karena anak usia dini
belajar melalui bermain. Permainan edukatif dapat mendukung keterampilan
berbahasa Inggris dasar pada anak usia dini.®® Melalui permainan anak dapat
aktif menyerap materi dengan proses pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan.

5) Metode bercerita (storytelling) juga merupakan salah satu pendekatan yang
efektif untuk pembelajaran bahasa asing pada anak usia dini. Melalui cerita,
anak-anak dapat terpapar pada kosakata dan struktur bahasa baru dalam
konteks yang menarik dan bermakna. Pendekatan ini merangsang imajinasi,
memicu rasa ingin tahu, dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.®® Cerita yang disampaikan secara interaktif dapat

meningkatkan pemahaman dan ingatan terhadap bahasa yang dipelajari.

4. Pembelajaran Bahasa Inggris pada Anak Usia Dini

Pembelajaran bahasa Inggris ialah upaya dalam rangka menunjang peserta
didik dapat menguasai kemampuan bahasa Inggris. Kemampuan bahasa Inggris
mengacu pada penguasaan terhadap keterampilan berbahasa Inggris baik secara
lisan maupun tulisan. Secara umum, keterampilan bahasa Inggris (English skill)
terdiri dari; 1) kemampuan reseptif (receptive skills), yaitu kemampuan

mendengarkan (listening) dan membaca (reading); dan 2) kemampuan produktif

% Rina Setyaningsih, “Peran Permainan Edukatif Dalam Mengembangkan Keterampilan Berbicara
Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 6
(December 27, 2023): 72997307, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v7i6.5773.

% Hartati et al., “Peran Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini.”
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(productive skills) meliputi kemampuan menulis (writing) dan berbicara

(speaking).

Pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini dapat difokuskan pada
keterampilan dasar yang meliputi kemampuan listening dan speaking. Menurut
Suyanto, kemampuan membaca dan menulis belum bisa dikuasai oleh anak
mengingat adanya perbedaan antara tulisan dengan pengucapan dalam bahasa
Inggris, sehingga anak mengalami kesulitan karena belum sesuai dengan tahap
perkembangannya.'®® Anak usia dini dapat mulai membaca simbol dalam bahasa
target setelah mereka dapat menghasilkan bunyi dalam bahasa target dan
mengaitkannya dengan kebenaran. Anak-anak dapat memulai proses ini setelah

mereka mampu mendengarkan dan berbicara.

Pembelajaran bahasa Inggris untuk anak mencakup tiga komponen utama:
tata bahasa, kosa kata, dan pelafalan.’®* Tata bahasa membantu anak menyusun
kalimat yang benar, kosa kata memperkaya penguasaan kata untuk komunikasi
sehari-hari, dan pelafalan memastikan ucapan jelas dan mudah dipahami. Ketiganya

saling mendukung dalam membangun keterampilan berbahasa yang utuh.

Berdasarkan tingkatannya, kemampuan bahasa Inggris seseorang terbagi
menjadi: Pemula (Beginner) yakni memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa
Inggris dan mampu memahami dan menggunakan bahasa Inggris yang sederhana;

Menengah (Intermediate) yaitu mampu memahami dan menggunakan bahasa

100 Suyanto, Kasihani Kasholah E, English for young learners : melejitkan potensi anak melalui
english class yang fun, asyik dan menarik.(2014).

101 |ightbown M Pasty and Nina Spada, How Languages Are Learned, 5th ed. (Oxford University
Press, 2021).
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Inggris dalam konteks yang lebih luas dan mampu berkomunikasi dengan lancar
dalam situasi sehari-hari; dan Mahir (Advanced) yaitu mampu memahami dan
menggunakan bahasa Inggris dengan fasih dalam berbagai konteks, termasuk

situasi akademik dan profesional.1%2

Tingkat kemampuan bahasa Inggris yang dimiliki bergantung pada
stimulasi yang diperoleh. Bagi orang Indonesia stimulasi bahasa Inggris sebagai
bahasa asing diperoleh melalui proses pembelajaran. Pengajaran bahasa Inggris
perlu memperhatikan karakteristik setiap peserta didik. Menurut Brown, terdapat
perbedaan pembelajar bahasa Inggis berdasarkna usia baik untuk anak-anak, remaja
maupun orang dewasa. Perbedaan karakteristik pembelajar bahasa Inggris dapat

dilihat dalam tabel berikut init:

Tabel 1.1: Karakteristik Pembelajar Bahasa Inggris Berdasarkan Kelompok Umur

Anak-Anak Remaja Dewasa
Usia <10 Tahun 12-18 Tahun >18 Tahun
Rentan fokus | Fokus perhatian Fokus perhatian Fokus
perhatian pendek lebih Panjang namun | perhatian
dapat terganggu oleh | panjang
beberapa sebaba
Kemampuan | Lebih fokus pada Kemampuan berpikir | Dapat berpikir
kognitif apa yang dapat abstrak mulai abstrak
dilihat atau bekembang
dirasakan oleh
panca indera

102 Kanokrat Kunasaraphan, “English Learning Strategy and Proficiency Level of the First Year
Students,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 197, no. February (2015): 1853-58,
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.07.246.

103 H. Douglas Brown, Teaching by Principles: An Interactive Approach to Language Pedagogy,
4th ed. (Pearson Education ESL, 2015).
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menggembirakan,
tingkat
keingintahuan yang
besar

seiring perubahan
fisik dan emosi
dalam tahap
perkembangannya

Anak-Anak Remaja Dewasa
Usia <10 Tahun 12-18 Tahun >18 Tahun
Kondisi Menyukai suasana | Dalam proses Memiliki
afektif yang pencarian jati diri tingkat

toleransi dan
harga diri yang
tinggi

Perbedaan karektersitik pembelajar bahasa Inggris tersebut menuntut cara
pengajaran yang berbeda pula. Hartono menyimpulkan tiga hal yang perlu
diperhatikan dalam pengajaran bahasa Inggris pada kelompok usia anak-anak; 1)
Menghindari pengajaran tata bahasa yang abstrak dan menggunakan istilah teknis
seperti tenses dan lain sebagainya, 2) Penyusunan materi memperhatikan rentan
fokus, melibatkan panca indera, serta memperhatikan minat dan keingintahuan
anak, 3) Terdapat upaya peningkatan motivasi seperti pemberian reward pada anak-

anak.104

Pada periode linguistik, anak usia dini telah memiliki kemampuan bahasa
Inggris awal yang mulai berkembang khususnya pada kemampuan mendengarkan
(menyimak) dan berbicara (mengucapkan).’®® Mendengarkan merupakan
kemampuan bahasa reseptif yang cukup signifikan mengalami perkembangan pada

proses pembelajaran bahasa Inggris anak usia dini.'® Sebagaimana telah diakui

104 Heny Hartono, Metode Dan Teknik Kreatif Mengajar Bahasa Inggris Untuk Anak-Anak Usia
Dini (SCU Knowledge Media, 2020).

105 Yesi Novitasari et al., “Kemampuan Bahasa Inggris Awal Pada Periode Linguistik Anak Usia
Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 5 (2023): 5343-50,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v7i5.5324.

106 Syah Khalif Alam and Ririn Hunafa Lestari, “Pengembangan Kemampuan Bahasa Reseptif Anak
Usia Dini Dalam Memperkenalkan Bahasa Inggris Melalui Flash Card,” Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2019): 284, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.301.
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bahwa peningkatan kosakata pada anak usia prasekolah terjadi secara pesat.’’
Maka hal ini dapat dijadikan sebagai pijakan dasar menentukan penggunaan strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan awal bahasa inggris anak dalam

periode linguistik.

Merujuk pada prinsip-prinsip pembelajaran bahasa, maka pembelajaran
bahasa Inggris pada anak usia dini mencakup beberapa hal penting yang dirancang
untuk memudahkan anak-anak mempelajari bahasa Inggis. Berdasarkan beberapa

penelitian, berikut adalah uraian komponen-komponen tersebut:

a. Pengajaran Kosakata Dasar: Penting untuk memperkenalkan kata-kata
sederhana seperti warna, angka, hewan, benda sehari-hari, dan bagian tubuh
dengan menggunakan alat bantu seperti flashcards, gambar, dan objek
nyata.®

b. Aktivitas Mendengarkan: Anak-anak dapat mendengarkan cerita maupun
lagu anak-anak dalam bahasa Inggris, cerita atau dongeng sederhana yang
dibacakan oleh guru atau diputar melalui media audio, serta melakukan
permainan yang melibatkan perintah sederhana dalam bahasa Inggris.%®

c. Aktivitas Mengucapkan/Berbicara: Mengajarkan frasa dan kalimat

sederhana seperti sapaan, perkenalan diri, dan ungkapan kebutuhan dasar,

07 Jeannette Mancilla-Martinez, Joanna A. Christodoulou, and Michelle M. Shabaker,
“Preschoolers’ English Vocabulary Development: The Influence of Language Proficiency and at-
Risk  Factors,” Learning and Individual  Differences 35  (2014):  79-86,
https://doi.org/10.1016/j.lindif.2014.06.008.

108 Zobi Mazhabi, “Pengajaran Bahasa Inggris Untuk Anak Usia Dini: Beberapa Hal Yang Harus
Diperhatikan,” Thufuli : Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1, no. 2 (2019),
https://doi.org/10.33474/thufuli.v1i2.4940.

109 Nanik Shobikah, “English Education for Early Childhood Learner,” At-Turats 12, no. 1 (2018):
50-62, https://doi.org/10.24260/at-turats.v12i1.970.
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serta mendorong anak-anak untuk berbicara dalam bahasa Inggris melalui
permainan peran dan dialog sederhana.

d. Aktivitas Membaca: Memperkenalkan huruf alfabet dan suara masing-
masing huruf, membaca buku cerita bergambar yang menarik dan memiliki
teks sederhana, serta menggunakan permainan huruf dan kata untuk
mengembangkan kemampuan membaca.!!

e. Aktivitas Menulis: Mengajarkan cara menulis huruf dan angka, membuat
aktivitas menulis sederhana seperti menyalin kata-kata atau menggambar
dan menulis label, serta memberikan latihan menulis nama sendiri atau kata-
kata dasar lainnya.!!?

f.  Permainan dan Aktivitas Interaktif: Menggunakan permainan bahasa seperti
Simon Says, Bingo, dan Memory Game untuk membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, serta melibatkan anak dalam aktivitas fisik yang
dikombinasikan dengan instruksi bahasa Inggris.1*3

g. Penggunaan Teknologi: Menggunakan aplikasi pendidikan dan permainan

online yang dirancang untuk pembelajaran bahasa Inggris anak-anak, serta

10 Ulvia Ika Surya and Zakiyatul Mufidah, “Teaching English for Young Learners (Early
Childhood) in Kamal’s Kindergarten,” Jurnal PG-PAUD Trunojoyo : Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Anak Usia Dini 10, no. 1 (2023): 49-61,
https://doi.org/10.21107/pgpaudtrunojoyo.v10i1.18648.

11 Ambarin Mooznah Auleear Owodally, “Supporting Early Oral Language Skills for Preschool
ELL in an EFL Context, Mauritius: Possibilities and Challenges,” Early Child Development and
Care 185, no. 2 (2015): 226-43, https://doi.org/10.1080/03004430.2014.919494.

112 Hery Rahmat and Wahyu Hidayat Fauzi, “Pengenalan Pembelajaran Bahasa Inggris Dasar Untuk
Anak-Anak Di Masa Pandemi Covid-19,” Transformasi: Jurnal Pengabdian Masyarakat 18, no. 1
(2022): 15465, https://doi.org/10.20414/transformasi.v18i1.4937.

113 Yuspar Uzer, “Implementasi Pembelajaran Bahasa Inggris Anak,” Pernik Jurnal PAUD 2, no. 1
(2019): 1-7.
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menonton video edukatif dalam bahasa Inggris yang sesuai dengan usia
anak.4

h. Lingkungan Pembelajaran yang Mendukung: Membuat sudut bahasa
Inggris di kelas dengan poster, buku, dan materi lain yang terkait dengan
bahasa Inggris, serta menggunakan bahasa Inggris dalam rutinitas sehari-

hari di kelas, seperti memberi instruksi sederhana dan mengucapkan selamat

115

pagi.

Penggunaan strategi pembelajaran bahasa Inggris yang tepat akan
meningkatkan perkembangan bahasa Inggris awal anak usia dini secara lebih
efektif. Perkembangan bahasa Inggris awal pada anak usia dini mencakup
kemampuan dalam mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dalam
konteks yang sederhana. Pada usia ini, anak-anak mulai mengenali dan
menggunakan kosakata dasar, seperti kata benda dan kata kerja sederhana, serta
dapat membentuk kalimat pendek. Adapun indikator kemampuan bahasa Inggris
awal pada anak usia dini mengacu aspek-aspek perkembangan bahasa yang telah

diulas dalam banyak penelitian.

a. Kemampuan Mendengarkan/ Listening Skill
Kemampuan mendengarkan merupakan komponen dasar dalam penguasaan

bahasa Inggris di usia dini.'*® Pada tahap ini, anak-anak mulai belajar memahami

114 Na Ye and Xin Yin, “The Study of the Necessity and Feasibility of Preschool English Education,”
no. lcemet (2016): 467—70, https://doi.org/10.2991/icemet-16.2016.98.

115 Tola Aprillia and Sinarman Jaya, “Penerapan Pembelajaran English for Childrens Dalam
Kehidupan Sehari-Hari Di Lingkungan Rt 01 Rw 04 Kelurahan Sumur Dewa Kec Selebar Kota
Bengkulu,” Jurnal limiah Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (JIMAKUKERTA) 2, no. 2 (2022): 346—
50, https://doi.org/10.36085/jimakukerta.v2i2.3731.

116 M. Zaim, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Ingris, 1st ed. (Jakaeta: Kencana, 2016)
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kata-kata dan frasa sederhana yang sering digunakan dalam aktivitas sehari-hari.
Berikut adalah indikator kemampuan mendengarkan bahasa Inggris awal pada
pembelajaran anak usia dini:
1) Memahami perintah sederhana, yaitu anak dapat mengikuti instruksi verbal
sederhana dalam bahasa Inggris.t’
2) Merespon pertanyaan dasar, yaitu anak dapat memahami dan merespon
pertanyaan sederhana.!®
3) Mengenali kosa kata dasar, yaitu anak mampu mengenali dan menunjukkan
objek dari kosa kata yang disebutkan. Ketika mendengar kata-kata tersebut,
mereka bisa menunjukkan atau menunjuk objek yang sesuai.*'®
4) Mengidentifikasi suara dan kata-kata dalam lagu atau cerita. Anak dapat
mengenali kata-kata yang berulang dalam lagu atau cerita sederhana yang dan
mulai memahami dan mengikuti lirik yang berhubungan dengan bagian

tubuh.1?0

17 Kementrian Pendidikan Nasional RI, “Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini No 137
Tahun 2014.”

118 Ni Wayan Satri Adnyani, “Metode Total Physical Response (Tpr) Untuk Pengembangan
Kemampuan Mendengarkan Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Bagi Anak Usia Dini,” Pratama
Widya :  Jurnal  Pendidikan  Anak  Usia Dini 3, no. 2 (2019): 28-36,
https://doi.org/10.25078/pw.v3i2.735.

119 1 Ketut Suparya, I Wayan Suastra, and Ida Bagus Putu Arnyana, “Rendahnya Literasi Sains:
Faktor Penyebab Dan Alternatif Solusinya,” Jurnal limiah Pendidikan Citra Bakti 9, no. 1 (2022):
153-66, https://doi.org/10.38048/jipch.v9i1.580.

10 Dewi Fitriani, Heliati Fajriah, and Wirda Rahmita, “Media Belajar Big Book Dalam
Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Reseptif Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2019): 247, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.197.
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5) Memahami pertanyaan sederhana, yaitu anak dapat menjawab pertanyaan
sederhana yang memerlukan jawaban “yes” atau “no,” dengan jawaban yang
sesuai.!?

b. Kemampuan Berbicara/ Speaking Skill

Pada tahap awal, kemampuan berbicara biasanya sederhana namun
mencerminkan perkembangan anak dalam meniru dan menghasilkan kosa kata atau
frasa bahasa Inggris. Berikut indikator yang menunjukkan kemampuan berbicara
bahasa Inggris awal pada anak usia dini:

1) Menirukan kosa kata dasar, yaitu anak dapat menirukan pengucapan kosa
kata baru yang dikenalkan oleh guru.

2) Menyebutkan kosa kata dasar, yaitu dapat mengucapkan kosa kata baru yang
dikenalkan baik secara acak maupun berurutan melalui objek yang diberikan
oleh guru berupa gambar/benda.*??

3) Menyanyikan lagu bahasa Inggris, yaitu anak mampu menyanyikan lagu-lagu
anak dalam bahasa Inggris berkaiatan dengan tema pembelajaran. Meskipun
pelafalan mungkin belum sempurna, anak bisa mengikuti irama dan kata-kata
dalam lagu tersebut.?®

4) Mengucapkan kalimat sederhana, yaitu anak dapat mengucapkan kalimat
singkat yang berkaitan dengan topik pembelajaran.

c. Kemampuan Membaca/ Reading Skill

121 Farida Samad, Rosita Wondal, and Nurhasanah Nurhasanah, “Early Listening Skill on Lesson
Study-Based Activities,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 3 (2021): 1930—
37, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i3.1895.

122 Alam and Lestari, “Pengembangan Kemampuan Bahasa Reseptif Anak Usia Dini Dalam
Memperkenalkan Bahasa Inggris Melalui Flash Card.”

123 Novitasari et al., “Kemampuan Bahasa Inggris Awal Pada Periode Linguistik Anak Usia Dini.”
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Kemampuan membaca pada anak usia dini biasanya dimulai dengan
pengenalan simbol-simbol visual (huruf dan gambar) serta kosakata dasar yang
sering mereka dengar dalam pembelajaran. Berikut adalah indikator kemampuan
membaca bahasa Inggris awal pada anak usia dini:

1) Mengenali huruf alfabet, yaitu anak dapat mengenali dan menyebutkan huruf-
huruf alfabet dalam bahasa Inggris huruf besar maupun kecil 124
2) Mengenali kosakata dasar yang tertulis, yaitu anak dapat mengenali kosa kata

sederhana yang sering mereka lihat dalam kegiatan belajar.'?°

124 Yesi Novitasari et al., “Media Daur Ulang (Recycle System) Dalam Kemampuan Membaca
Bahasa Inggris Awal Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 3
(2021): 1323-30, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i3.1209.

125 Alam and Lestari, “Pengembangan Kemampuan Bahasa Reseptif Anak Usia Dini Dalam
Memperkenalkan Bahasa Inggris Melalui Flash Card.”
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d. Kemampuan Menulis/ Writing Skill
Kemampuan menulis bahasa Inggris pada anak usia dini mencakup
pengembangan keterampilan dasar dalam menulis huruf, kata, dan frasa sederhana.
Berikut adalah beberapa indikator kemampuan menulis bahasa Inggris awal pada
anak usia dini:

1) Meniru bentuk huruf, yaitu anak dapat meniru bentuk huruf-huruf sederhana
yang diberikan oleh guru baik huruf besar maupun kecil. Mereka mulai
mengenal bentuk huruf dan cara menulisnya.'?°

2) Menyalin kosa kata dasar, yaitu anak dapat menyalin kosa kata dalam tema
pembelajaran baik dari papan tulis atau lembar kerja. Mereka mungkin belum
sepenuhnya memahami arti dari semua kata yang mereka tulis, tetapi mereka

mampu meniru bentuk kata secara fisik.?’

5. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses
pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa Latin “medium”, yang berarti
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima. Menurut Smaldino
dkk, media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari

sumber pembelajaran kepada peserta didik.'?® Dewi dan Budiana merumuskan

126 Kementrian Pendidikan Nasional RI, “Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini No 137
Tahun 2014.”

127 Azizah Azizah, Siti Sumihatul Ummah, and Rusdiana Navlia, “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Menulis Bahasa Inggris Dengan Menggunakan Media Gambar,” Kiddo: Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1, no. 1 (2020): 36-50, https://doi.org/10.19105/kiddo.v1i1.2977.
128 Sharon E. Smaldino, Deborah L Lowther, and Clif Mims, Instructional Technology and Media
for Learning, ed. Kevin Davis, 12th ed. (Boston: Pearson Education, Inc, 2019),
https://Iccn.loc.gov/2017015584.
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konsep dasar media pembelajaran sebagai alat fisik dari sumber belajar yang
digunakan dengan strategi tertentu untuk membantu pengajar menyampaikan
pesan, informasi, atau materi kepada peserta didik guna mencapai tujuan
pembelajaran.?

Pada pembelajaran bahasa, media pembelajaran menjadi alat bantu adalah
agar peserta didik dapat terampil dalam berkomunikasi. Penggunaan media
pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan belajar pada peserta didik lebih
efektif dan berhasil jika guru mampu untuk menciptakan media pembelajaran
yang sesuai dengan materi dan jenjang usia siswa.*** Media pembelajaran dapat
disimpulkan sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan
materi ajar, mendukung interaksi antara pengajar dan peserta didik, serta
menciptakan pengalaman belajar yang efektif guna mencapai tujuan
pembelajaran.

Menurut teori Brunner terdapat tiga tingkatan utama modus belajar yaitu
pengalaman langsng (enactive), pengalaman pictorial/gambar (iconic) dan
pengalaman abstrak (syimbolic).!*! Pada tingkatan pertama, pengalaman
langsung dapat diperoleh dengan mempraktikkan ilmu yang sedang dipelajari.
Pada tingkatan kedua, pemahaman terhadap pengetahuan baru dapat dilakukan
dengan bantuan iconic yang dapat berupa gambar, video maupun media lainnya.

Sementara pada tingkatan ketiga, pemahaman terhadap pengetahuan baru dapat

129 p K Dewi and N Budiana, Media Pembelajaran Bahasa: Aplikasi Teori Belajar Dan Strategi
Pengoptimalan Pembelajaran (Universitas Brawijaya Press, 2018).

130 Najwa Rohima, “Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar
Pada Siswa,” May 3, 2023, https://doi.org/10.31219/0sf.io/acxe2.

131 Jerome S. Bruner, Toward a Theory of Instruction (Belknap Press of Harvard University, 1966).
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diperoleh melalui cara membaca atau menyimak tanpa melihat atau
mendapatkan pengalaman langsung. Penerapan tingkatan modus belajar tersebut
dapat digunakan berdasarkan kebutuhan dan kemampuan serta karakteristik
gaya belajar peserta didik.*?

Pada pembelajaran anak usia dini, memahami tingkatan modus belajar
sangat penting untuk memilih media yang sesuai dengan tahap perkembangan
anak. Tahap enaktif menekankan pengalaman langsung yang memerlukan media
konkret seperti alat peraga atau permainan manipulatif untuk memperkuat
pemahaman. Tahap ikonik mengandalkan representasi visual, cocok
menggunakan media seperti buku bergambar, kartu flash, atau video animasi
untuk membantu anak memahami konsep secara visual. Tahap simbolik lebih
kepada pengenalan sederhana terhadap huruf atau angka melalui media untuk
menguatkan fondasi literasi dan numerasi anak. Pemilihan media yang sesuai
dengan modus belajar ini membuat pembelajaran lebih efektif, menarik, dan

mendukung perkembangan optimal anak usia dini.

. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat dibagi menjadi beberapa kategori, antara lain:
1) Media Cetak
Media berupa buku teks, libro, lembar kerja, dan poster. Menyediakan
informasi dalam format yang dapat dibaca dan dipelajari secara mandiri.

2) Media Audio

132

Suardipa, “Proses Scaffolding Pada Zone Of Proximal Development ( ZPD ) Dalam

Pembelajaran.”
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Media berupa rekaman suara, podcast, dan audio pembelajaran.
Membantu dalam pengembangan keterampilan mendengarkan dan
memahami bahasa.

3) Media Visual

Media berupa gambar, diagram, infografis, dan video. Membantu dalam

memvisualisasikan konsep dan ide, serta meningkatkan pemahaman.
4) Media Digital atau Multimedia

Media berupa aplikasi, software edukatif, dan website interaktif.

Menggabungkan teks, gambar, suara, dan video untuk memberikan

pengalaman belajar yang imersif.

c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Mayer menyatakan tujuan media pembelajaran adalah menciptakan
meaningful learning atau pembelajaran bermakna.’** Media dengan fungsinya
sebagai instrumen untuk mentransfer pesan-pesan, dapat menstimulasi aktivitas
kognitif dan psikomotorik pada peserta didik. Fungsi media pembelajaran antara
lain:
1) Media yang menarik dapat meningkatkan perhatian dan motivasi siswa di
dalam kelas.
2) Setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda. Media pembelajaran dapat

memenuhi beragam gaya belajar (visual, auditory, kinestetik).

133 Richard E. Mayer, Multimedia Learning, 2nd ed. (New York: Cambridge University Press, 2009),
https://doi.org/www.cambridge.org/9780521514125.
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3) Media seperti gambar dan video dapat menjelaskan konsep yang kompleks
dengan cara yang lebih sederhana.

4) Media interaktif memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih
praktis dan terlibat langsung dalam proses belajar.

5) Penggunaan media yang bervariasi dapat meningkatkan daya ingat dan

pemahaman jangka panjang peserta didik.

6. Multimedia Interaktif

Perkembangan multimedia pembelajaran telah melalui beberapa tahapan
penting, mulai dari penggunaan media tunggal hingga integrasi berbagai media
digital yang interaktif dan terhubung dengan teknologi modern. Teori kognitif
multimedia pembelajaran (Cognitive Theory of Multimedia Learning) dikemukkan
oleh Richard E. Mayer yang merupakan salah satu tokoh berpengaruh dalam bidang
pembelajaran multimedia. Teori ini menjelaskan bahwa orang belajar lebih efektif
ketika informasi disajikan melalui kombinasi media visual dan verbal dibandingkan
dengan penyajian menggunakan satu media saja.*** Mayer menekankan bahwa
desain multimedia yang baik dapat membantu meningkatkan pemahaman dan
retensi siswa. Teori ini didasarkan pada tiga asumsi utama tentang cara kerja otak

manusia dalam memproses informasi yaitu:

a. Saluran Ganda (Dual Channel)
Mayer mengacu pada Teori Pemrosesan Ganda (Dual Coding Theory), yang

menyatakan bahwa otak manusia memiliki dua saluran utama untuk memproses

134 Mayer.
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informasi: Pertama, saluran visual-piktorial, yang memproses gambar, animasi,
diagram, dan elemen visual lainnya. Kedua, saluran verbal-auditori, yang
memproses kata-kata yang didengar atau dibaca. Informasi yang disajikan
melalui kedua saluran ini secara bersamaan dapat meningkatkan pemahaman.
Misalnya, kombinasi gambar dan narasi (audio) lebih efektif daripada hanya
menggunakan teks, karena otak dapat memproses informasi secara paralel di
kedua saluran tersebut.

Kapasitas Terbatas (Limited Capacity)

Menurut Mayer, memori kerja manusia memiliki kapasitas terbatas untuk
memproses informasi. Artinya, kita hanya dapat menangani sejumlah informasi
pada satu waktu, baik melalui saluran visual maupun verbal. Jika terlalu banyak
informasi disajikan secara bersamaan, ini dapat menyebabkan beban kognitif
yang berlebihan, yang akhirnya menghambat pembelajaran. Oleh karena itu,
desain multimedia harus memperhitungkan batasan ini dengan menyajikan
informasi secara terstruktur, singkat, dan relevan, sehingga peserta didik tidak
merasa kewalahan oleh informasi yang tidak penting.

Pemrosesan Aktif (Active Processing)

Peserta didik perlu terlibat secara aktif dalam pembelajaran untuk mencapai
pemahaman yang mendalam. Mereka harus menyaring informasi yang relevan,
mengorganisasikan informasi tersebut dan mengintegrasikannya dengan
pengetahuan yang sudah ada. Desain multimedia yang baik membantu

pemrosesan aktif ini dengan menyajikan informasi secara jelas, mengarahkan
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perhatian siswa pada elemen penting, dan menyediakan aktivitas interaktif yang

merangsang pemikiran kritis dan refleksi.

Mayer merumuskan sejumlah prinsip desain multimedia yang didasarkan

pada prinsip-prinsip kognitif. Prinsip-prinsip ini dirancang untuk memaksimalkan

pembelajaran dengan meminimalkan beban kognitif yang tidak perlu dan

meningkatkan pemrosesan aktif:**®

1)

2)

3)

4)

5)

Prinsip Koherensi (Coherence principle), yaitu fokus pada informasi yang
relevan dengan tujuan pembelajaran dan hindari informasi yang tidak perlu.
Prinsip Sinyal (Signaling Principle), yaitu penggunaan sinyal visual dan
auditori untuk mengarahkan perhatian pembelajar pada informasi yang
penting.

Prinsip Redundansi (Redundancy principle), yaitu menghindari duplikasi
informasi yang sama dalam bentuk teks dan gambar, karena dapat membebani
saluran kognitif.

Prinsip Kontiguitas Spasial (Spatial Contiguity Principle), yaitu peletakkan
teks dan gambar yang saling berhubungan secara berdekatan. Ini memudahkan
siswa untuk menghubungkan informasi visual dan verbal.

Prinsip Modalitas (Modality Principle), yaitu penggunaan gambar dan narasi
verbal (audio) daripada dari gambar dan teks tertulis. Ini karena narasi verbal
membebaskan saluran visual untuk memproses gambar, sementara teks tertulis

menggunakan saluran visual yang sama.

135 Richard E. Mayer, The Cambridge Handbook of Multimedia Learning, ed. Richard E. Mayer,
2nd ed. (Cambridge University Press, 2014), https://doi.org/10.1017/CB09781139547369.
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9)
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Prinsip Kontiguitas Temporal (Temporal Contiguity Principle), yaitu
penyajian kata-kata dan gambar yang saling berkaitan secara bersamaan, bukan
secara terpisah dalam waktu. Misalnya, penjelasan verbal yang diberikan
bersamaan dengan gambar atau animasi akan lebih efektif.

Prinsip Segmentasi (Segmenting Principle) Orang belajar lebih baik ketika
materi pembelajaran dibagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan dapat
dikelola, sehingga siswa dapat memproses informasi secara bertahap.
Misalnya, video instruksional yang dipecah menjadi segmen-segmen kecil
akan lebih mudah diikuti daripada video yang panjang dan berkesinambungan.
Prinsip Pra-Pembelajaran (Pre-training Principle), yaitu belajar lebih baik
ketika mereka mengetahui atau familiar dengan nama dan karakteristik konsep
utama. Pra-pembelajaran membantu siswa untuk memahami materi lebih baik
karena mereka memiliki dasar pengetahuan yang diperlukan untuk memahami
informasi baru.

Prinsip Multimedia (Multimedia Principle), yaitu orang belajar lebih baik dari
kata-kata dan gambar daripada dari kata-kata saja. Penggunaan gambar,
diagram, atau video, dikombinasikan dengan penjelasan verbal, dapat

membantu siswa membangun hubungan antara informasi visual dan verbal.

10) Prinsip Suara (Voice Principle), yaitu orang belajar lebih baik dari narasi verbal

yang disampaikan oleh suara manusia yang alami daripada suara robotik atau
yang disintesis secara digital. Suara manusia memberikan sentuhan personal

yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa.
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11) Prinsip Gambar Wajah (Image Principle), yaitu orang tidak selalu belajar lebih
baik ketika gambar wajah pengajar ditampilkan di layar selama narasi verbal.
Kadang-kadang, menampilkan wajah pengajar secara terus-menerus bisa
mengalihkan perhatian dari materi utama.

12) Prinsip Personalisasi (Personalization Principle) , yaitu orang belajar lebih
baik dari narasi yang disajikan dengan gaya percakapan santai daripada dengan
gaya formal. Gaya bahasa yang lebih personal membantu siswa merasa lebih

terlibat dan nyaman selama proses pembelajaran.

Pada pembelajaran anak usia dini, multimedia menjadikan pembelajaran
lebih menarik dan menyenangkan. Multimedia dapat menjadi alat pembelajaran
yang efektif untuk anak wusia dini jika dirancang dengan cermat dan
mempertimbangkan kebutuhan perkembangan anak. Berikut adalah beberapa
pertimbangan dan manfaat penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran

pada tingkat prasekolah:

1. Desain multimedia haruslah ramah anak dengan grafis yang menarik dan mudah
dipahami.

2. Interaktif dan bersifat multisensori dengan memanfaatkan fitur interaktif dan
elemen multisensori seperti suara, gambar, dan animasi.

3. Konten bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari anak-anak.

4. Integrasi dengan elemen permainan atau kegiatan interaktif lainnya.
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Berdasarkan temuan masalah yang telah dibahas pada bab sebelumnya,

peneliti merumuskan kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut.:

1.

2.

3.

Kondisi yang diharapkan:
Penggunaan media ajar digital
berbasis storytelling yang
interaktif
Anak termotivasi belajar bahasa
Inggris
Terjadi peningkatan kemampuan
bahasa Inggrisanak.

Kondisi awal:
1. Media ajar digital yang
digunakan belum interaktif.
Motivasi anak masih rendah.
3. Kemampuan bahasa Inggris
anak belum meningkat.

N

v

Pengembangan Multimedia of
Digital Interactive Storytelling

Solusi:

'

Masalah:
1. Belum adanya media
pembelajaran digital yang
interaktif.

Multimedia of Digital

Storytelling (MODIS)

Interactive

Dasar Pemikiran
Pengambilan
Keputusan

Pembelajaran berbasis
Storytelling:

1. Sesuai dengan
karakteristik belajar anak
usia dini

2. Mengenalkan konsep dan
kosakata bahasa Inggris
secara kontekstual

Multimedia Interaktif:

1. Menyediakan berbagai
fitur interaktif (Gambar,
video & audio)

2. Kemudahan akses dan
fleksibilitas

3. Mendukung literasi digital
untuk anak usia dini
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K. Sistematika Pembahasan

Pendidikan pada anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk fondasi perkembangan kognitif, sosial, dan bahasa anak. Salah satu
aspek yang perlu diperhatikan dalam pendidikan ini adalah pembelajaran bahasa
Inggris. Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan media digital seperti
multimedia dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam memfasilitasi

pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
multimedia interaktif MODIS sebagai sarana pembelajaran bahasa Inggris yang
menarik dan efektif untuk anak usia dini. Sistematika pembahasan dalam proposal
ini akan memperlihatkan langkah-langkah yang akan diambil dalam penelitian,

serta menjelaskan setiap aspek yang terkait dengan pengembangan multimedia ini.

Bab I: Mengurai bab pendahuluan yang terdiri dari; Latar belakang penelitian,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuang
penelitian, manfaat penelitian, spesifikasi produk yang dikembangkan,
kajian penelitian yang relevan, dan landasan teori terkait bahasa Inggris

pada anak usia dini dan multimedia pembelajaran.

Bab IlI: Memuat bab metode penelitian yang mengurai: : Jenis penelitian
pengembangan dengan desain model ADDIE; 2) Tahapan penelitian yang
meliputi Analyze (Identifikasi kebutuhan dan karakteristik pengguna, serta
evaluasi sumber daya yang tersedia untuk pengembangan multimedia).

Desain (Perancangan konsep, struktur, dan konten multimedia MODIS
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yang interaktif). Development: Uji kelayakan desain multimedia; 3) Subjek
Uji kelayakan yang melibatkan ahli bahasa, media, dan materi; serta 4) Uji
Teknik analisis data yang menggunakan analisis data kualitatif dan

kuantitatif.

Bab I1l: Memuat bab hasil dan pembahasan yang mengurai: 1) Hasil
pengembangan multimedia interaktif MODIS untuk memfasilitasi
pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini; 2) Hasil uji kepraktisan
penggunaan multimedia interaktif MODIS untuk memfasilitasi pengenalan
bahasa Inggris pada anak usia dini; dan 3) Hasil uji efektivitas penggunaan
multimedia interaktif MODIS dalam meningkatkan perkembangan bahasa

Inggris anak usia dini.

Bab IV: Memuat bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran
penggunaan produk, keterbatasan penelitian, desiminasi dan pengembangan

produk lebih lanjut.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan multimedia interaktif MODIS
untuk memfasilitasi pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Multimedia interaktif MODIS dikembangkan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahapan yaitu: analyze (analisis), Design
(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi). Kelayakan multimedia interaktif MODIS pada validasi
media memperoleh hasil persentase sebesar 92% dengan kategori “sangat valid”.
Sedangkan pada validasi materi diperoleh hasil persentase sebesar 98% dengan
kategori”’sangat valid. Sehingga multimedia layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

2. Kepraktisan penggunaan multimedia interaktif MODIS yang diperoleh melalui
respon guru menghasilkan persentase sebesar 98% dengan kategori sangat layak
dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Efektivitas multimedia interaktif MODIS menghasilkan nilai yang diperoleh
melalui hasil uji N-Gain sebesar 0,70 pada skala kecil yang berarti efektif pada
kategori “sedang”. Sedangkan pada skala besar diperoleh nilai N-Gain sebesar
0.72 yang berarti efektif dengan kategori “tinggi”. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa multimedia interaktif MODIS secara efektif dapat

meningkatkan perkembangan bahasa Inggris anak usia dini.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan yang perlu dipertimbangkan sebagai
bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian
pengembangan multimedia interaktif MODIS untuk memfasilitasi pengenalan

bahasa Inggris pada anak usia dini adala sebagai berikut:

1. Penlitian ini hanya dilakukan pada 1 sekolah dengan subjek 8 anak pada uji coba
skala kecil dan 20 anak pada uji coba skala besar. Kesimpulan yang diperoleh
hanya berlaku pada kelompok anak yang diuji. Sehingga hal ini dapat membatasi
generalisasi hasil penelitian.

2. Keterbatasan waktu dalam proses uji coba. Penelitian ini dilakukan dalam waktu
yang relatif singkat, sehingga pengamatan terhadap perubahan kemampuan
bahasa Inggris anak hanya difokuskan pada kemampuan listening dan speaking.

3. Keterbatasan cakupan materi pembelajaran yang belum banyak. Penelitian ini
hanya membahas topik parts of body.

4. Multimedia interaktif MODIS bergantung pada perangkat teknologi yang
tersedia di sekolah maupun di rumah.

5. Multimedia interaktif MODIS belum bisa digunakan secara mandiri oleh anak,

sehingga harus melalui pendampingan guru atau orang tua.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian pengembangan multimedia interaktif

MODIS untuk memfasilitasi pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini,
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beberapa saran yang dapat diberikan untuk berbagai pihak terkait adalah sebagai

berikut:

1. Bagi guru, disarankan untuk memanfaatkan multimedia interaktif MODIS
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengenalkan bahasa Inggris pada anak usia dini. Kehadiran multimedia ini
diharapkan dapat mendorong guru untuk mengadaptasi teknologi dalam
merancang pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.

2. Bagi orang tua, multimedia interaktif MODIS sangat berpotensi untuk digunakan
di luar lingkungan sekolah. Oleh karena itu orang tua dapat memanfaatkan
multimedia ini sebagai salah satu cara mengenalkan bahasa Inggris pada anak di
rumah. Hal ini juga menjadi opsi yang baik bagi orang tua untuk memanfaatkan
dampak positif dari penggunaan teknologi. Namun perlu diperhatikan bahwa
dalam menggunakan media ini harus tetap dalam pendampingan orang tua.

3. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan

merujuk pada keterbatasan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini.

D. Desiminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

1. Desiminasi Produk
Hasil akhir dari pengembangan produk multimedia interaktif MODIS
berbentuk media online yang dapat diakses melalui link atau barcode. Adapun
bentuk desiminasi yang dilakukan ialah sebagai berikut:
a. Memberikan link atau barcode multimedia interaktif MODIS kepada lembaga

terkait melalui infografis.
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b. Produk juga dapat dipublikasikan melalui media sosial seperti Whatsapp,
Instagram, G-mail, dan lain sebagainya.
2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
a. Produk multimedia interaktif MODIS berfokus pada tema parts of body,
sehingga dapat dikembangkan dengan memperluas tema pembelajaran yang
lebih beragam.
b. Pengembangan multimedia interaktif MODIS selanjutnya dapat

dikembangkan agar bisa diakses pada smartphone.
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